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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi  berkembang pesat. Untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi diperlukan proses belajar yang terus menerus. Peserta didik perlu dipacu untuk menghadapi tuntutan tersebut. 
Murid SLB harus memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan efektif yang tidak berbeda dengan anak normal sebayanya. Untuk itu anak harus dikembangkan melalui belajar matematika.
Murid kelas I SLB harus sudah menguasai penjumlahan dan pengurangan seperti yang telah dituangkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika, yaitu melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai dua angka.  

Murid yang duduk di kelas I semester II selayaknya sudah menguasai materi penjumlahan dan pengurangan yang sudah dituangkan dalam standar kompetensi “melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua angka” dan kompetensi dasar “melakukan penjumlahan dan pengurangan dua angka”. (GBPP Mata Pelajaran Matematika SDLB tunanetra: 1995)
[image: image3.emf]Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru di SLB-A Karya Murni Ruteng, murid-murid kelas I kurang aktif dalam pembelajaran, lalai mengerjakan tugas dan bahkan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran matematika, kususnya penjumlahan dan pengurangan. 
Tuntutan kurikulum untuk menguasai penjumlahan dan pengurangan dengan baik pada kelas I semester II jauh dari yang diharapkan. Sebab pada kenyataannya murid kelas I SLB-A Karya Murni Ruteng kurang menguasai penjumlahan dan pengurangan. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai ulangan yang rendah serta tidak mencapai Nilai Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 65 untuk mata pelajaran matematika.
 Sebagai akibat dari kurang mampu menguasai pelajaran matematika, dalam hal ini penjumlahan dan pengurangan akan berdampak negatif bagi murid dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan. 
Dalam mempelajari matematika murid tunanetra belajar terutama melalui pendengaran, perabaan, serta sisa penglihatan bagi tunanetra low vision (kurang lihat). Bagi mereka untuk mengenal dunia sekelilingnya harus bekerja dengan benda-benda konkrit yang dapat diraba, dilihat maupun didengar dan dapat dimanipulasi supaya efektif bagi pembelajaran matematika bagi mereka. 

Dalam proses belajar mengajar guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan benda-benda konkrit sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan lidi dan kelereng sebagai media pembelajaran yang pernah dilakukan dalam pembelajaran matematika untuk penjumlahan dan pengurangan bagi kelas dasar I di SLB-A Karya Murni Ruteng yang telah diterapkan sudah baik dan benar untuk mengkonkritkan pembelajaran, namun rupanya tidak cukup bagi tunanetra untuk mengerjakan penjumlahan dan pengurangan dengan media tersebut, sebab alat peraga tersebut sulit untuk dibawa ke mana-mana oleh tunanetra serta mudah hilang. 

Metode jarimatika merupakan salah satu metode tambahan dalam belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan bagi murid kelas dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng, yang dapat meningkatkan motifasi dan hasil belajar karena dapat melibatkan anak secara langsung baik melalui pendengaran, penglihatan maupun perabaan. 
Metode jarimatika skaligus merupakan media pembelajaran yang melekat pada diri anak, sehingga dengan mudah anak dapat menggunakannya kapan dan di mana saja. 
Metode jarimatika dapat membantu dan memudahkan murid tunanetra kurang lihat untuk belajar penjumlahan dan pengurangan, murid tunanetra kurang lihat kelas dasar I di SLB Karya Murni Ruteng. Maka Penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Melalui Penggunaan Metode Jarimatika Pada Murid Tunanetra Low Vision Kelas Dasar I Di  SLB Karya Murni Ruteng”. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukan hasil yang positif sehingga nantinya dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, minimal inspirasi bagi guru dalam menentukan pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika.

B. Rumusan Masalah

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “apakah terjadi peningkatan  hasil belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan murid tunanetra kurang lihat kelas Dasar I di SLB Karya Murni Ruteng?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan melalui penggunaan metode jarimatika pada murid kurang lihat kelas dasar I di SLB-A Karya Murni Ruteng.

D. Cara Pemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah kesulitan penjumlahan dan pengurangan yang dialami murid kurang lihat kelas dasar I pada SLB-A Karya Murni Ruteng adalah dengan menggunakan metode jarimatika dalam penjumlahan dan pengurangan.

E. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis

a. Untuk akademisi/lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa menyangkut pengembangan layanan bagi anak yang mengalami kesulitan belajar.

b. Untuk peneliti lain, dapat menjadi masukan dan referensi awal dalam mengembangkan peubah (variable) berkaitan dengan pendekatan metode jarimatika dan hasil belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk sekolah, sebagai masukan dan motivasi agar tidak merasa pesimis dalam memberikan bimbingan bagi anak didik di sekolah.

b. Untuk guru, sebagai referensi awal dalam upaya meningkatkan bimbingan dan layanan khusus bagi anak yang mengalami kendala belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan.

c.Untuk murid, dapat merubah cara belajar yang pasif menjadi aktif dan bersemangat sehingga hasil belajar meningkat.
BAB II
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Tinjauan Ketunanetraan
a. Pengertian  Tunanetra
Tunanetra adalah keadaan dimana seseorang mengalami kerusakan pada matanya yang menyebabkan gangguan atau hambatan dalam melakukan kegiatan selama hidupnya.
Tunanetra juga dapat diartikan sebagai seorang yang mengalami gangguan penglihatan secara keseluruhan atau sebagian yang walaupun telah dilakukan berbagai upaya perbaikan namun masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas utama yang membutuhkan fungsi penglihatan.
Anak yang mengalami gangguan penglihatan dapat didefenisikan sebagai anak yang rusak penglihatannya yang walaupun dibantu dengan perbaikan, masih mempunyai pengaruh yang merugikan bagi anak yang bersangkutan. Pengertian ini mencakup anak yang masih memiliki sisa penglihatan dan yang buta.
Istilah tunanetra bila dilihat dari segi bahasa terdiri dari dua kata “tuna” dan “netra”.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002: 1223) “kata “tuna” berarti luka; rusak; tidak memiliki. Tunanetra tidak dapat melihat; buta.”  Dan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002: 178) “netra” berarti mata. Jadi tunanetra berarti kurang melihat atau tidak melihat karena rusak mata.
 Menurut Hardman (Widdjajantin dan Hitipeuw, 1995: 5)
Seorang dikatakan buta bila ketajaman penglihatan sentralnya tidak lebih dari 20/200 feet dalam penglihatan terbaiknya setelah dikoreksi denga kaca mata atau seorang yang ketajaman penglihatannya lebih baik dari 20/200 feet, tetapi memiliki keterbatasan dalam lapang pandang sentralnya sehingga membentuk suatu derajat yang diameter terluasnya membentuk suatu sudut yang tidak lebih besar dari 20 derajat.

Dari pendapat Hardman di atas dapat disimpulkan bahawa seorang dikatakan tunanetra jika ia tidak bisa melihat benda pada jarak 200 feet dan tidak bisa melihat kearah samping kiri dan kanan dalam posisi pandangan lurus ke depan. Namun beberapa ahli berpendapat lain, diantaranya WHO (Widdjajantin dan Hitipeuw, 1995: 21) mengelompokan tunanetra dalam dua kelompok besar yaitu: buta dan kuang lihat. Sedangkan Widdjajantin dan Hitipeuw    ( 1995: 13, 14) mengklasifikasikan anak tunanetra dari ketajaman penglihatan sebagai berikut:

6/6 meter atau 20/20 feet – 20/50 feet, tingkat ini disebut tunanetra ringan atau masih dapat dikatakan normal. Mereka masih mampu menggunakan peralatan pendidikan pada umumnya, sehingga masih dapat memperoleh pendidikan di sekolah umum.

6/20 meter – 6/60 meter atau 20/70 feet , tingkat ini disebut tunanetra kurang lihat atau low vision. Pada taraf ini mereka masih mampu melihat dengan menggunakan kaca mata.

6/60 meter atau 20/200 feet – 20/50 feet, tingkat ini disebut tunanetra berat, taraf ini masih mempunyai tingkatan: (a) masih dapat melihat gerakan tangan cahaya, (b) hanya dapat membedakan terang dan gelap.

Mereka yang memiliki visus 0, mereka sering disebut buta, pada tingkat ini tidak mampu melihat rangsang cahaya, yang terlihat hanya gelap.

Selain pendapat beberpa ahli di atas, Barraga ( Hosni: 1981) juga mengemukakan beberapa pengertian tunanetra yaitu:

a) Profound visual disability yaitu kemampuan penglihatannya sangat terbatas sehingga hanya mampu melakukan tugas-tugas penglihatan yang paling sederhana sehingga tidak memungkinkan dipergunakan untuk tugas melihat secara detail karena kegiatan itu sukar  bagi kemampuan penglihatannya.
b) Severe visual disability yaitu mereka yang memiliki penglihatan yang kurang akurat/kurang baik bila dibandingkan mereka yang awas walau telah mempergunakan alat bantu visual, akibatnya mereka lebih banyak membutuhkan waktu dan energi untuk melakukan tugas-tugas visual.
c) Moderat visual disability adalah mereka yang masih mampu mempergunakan alat-alat bantu khusus dengan diberi bantuan cahaya cukup sehingga mereka mampu menjalankan tugas-tugas visual yang sebanding dengan mereka yang awas.


Hosni (1981:29) memberikan batasan bahwa “seorang dikatakan tunanetra kalau  kedua penglihatannya mengalami kelainan sedemikian rupa dan setelah dikoreksi  mengalami kesukaran dalam menggunakan matanya”.
Batasan secara praktis dirumuskan dalam musyawarah nasional ketunanetraan di Solo (Widdjajantin dan Hitipeaw, 1995:7) merumuskan bahwa seseorang dikatakan tunanetra apabila setelah penglihatannya dikoreksi secara maksimal, ia tidak dapat menggunakan fasilitas pendidikan dan pengajaran yang umumnya digunakan oleh anak-anak awas.

b. Pengertian Anak Kurang Lihat
Anak kurang lihat adalah anak yang berkekurangan penglihatan atau berkurangnya pandangan namun masih memiliki sisa penglihatan. Ditinjau dari segi pendidikan anak kurang lihat adalah mereka yang karena satu dan lain hal matanya tidak dapat difungsikan sebagaimana mestinya untuk mengikuti pelajaran secara optimal, tanpa bantuan alat khusus atau pelayanan secara khusus. Untuk mengoptimalkan kemampuan yang tersisa pada anak kurang lihat maka diperlukan latihan-latihan, kemudian diberi program pelayanan tertentu sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Bermacam-macam pengertian mencoba untuk menjelaskan pengertian anak kurang lihat, namun belum ada pengertian yang bisa diterima secara umum. Hal ini terjadi karena ilmu tentang anak kurang lihat baru berkembang dan berbagai sudut disiplin ilmu mencoba memahami anak kurang lihat.
WHO (Widdjajantin dan Hitipeuw,1995:200 ) mendefenisikan anak kurang lihat sebagai “Pribadi yang memiliki kecacatan visual yang jelas tetapi juga masih memiliki sisa penglihatan yang dapat digunakan”.
Jadi anak kurang lihat masih bisa melihat benda tertentu pada jarak tertentu pula. Sedangkan menurut Low Vision Service of the United of America (Widdjajantin dan Hitipeuw,1995:200 ) menyatakan bahwa anak kurang lihat adalah: “penurunan ketajaman penglihatan dan atau lapang pandang yang tidak  normal akibat adanya penyimpangan pada sistem visual”
Corn (Widdjajantin dan Hitipeuw,1995:200 ) menyatakan bahwa seorang individu yang disebut anak kurang lihat adalah: “orang yang masih kurang sekali kemampuan lihatnya meskipun telah dikoreksi, akan tetapi orang ini masih bisa meningkatkan fungsi penglihatannya melalui penggunaan alat-alat bantu optikal dan non optikal serta memodifikasi lingkungan dan atau teknik-teknik”. Demikian juga Barraga (Widdjajantin dan Hitipeuw,1995:200 ) mengatakan: “anak kurang lihat memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam penglihatan jauh, tetapi dapat melihat benda-benda dan bahan-bahan dalam jarak beberapa inci.” Singkatnya anak kurang lihat mengalami gangguan penglihatan sehingga kadang-kadang menglami sedikit kesulitan dalam menjalankan kegiatan.
c. Karakteristik Tunanetra Kurang Lihat 
Karakteristik dapat disebut juga ciri khas yang biasanya dilakukan oleh para low vision atau kurang lihat. Tentunya berat ringan ciri khas ini sangat dipengaruhi oleh sisa penglihatan yang dimiliki, tingkat pendidikan dan latar belakang keluarga serta pribadi anak kurang lihat itu sendiri.

Ciri khas anak kurang lihat (Widjajantin dan Hitipeuw 1995:17) adalah:

a) Selalu mencoba melihat suatu benda dengan memfokuskan pada titik benda, misalnya dengan mengerutkan dahi ia  mencoba untuk melihat benda yang ada di sekitarnya.
b) Menanggapi ransangan cahaya yang datang padanya, terutama pada benda yang kena sinar. Bila ada benda terkena cahaya, tunanetra kurang lihat akan membuat reaksi atau respon benda tersebut. Ia akan selalu mencari benda yang terkena sinar. Ia tidak akan berhenti mencari, bila ia belum dapat melihat benda yang terkena sinar.
c) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di luar rumah. Ia akan merasa bangga bila harus menuntun tunanetra yang total atau buta. Ia akan bersikap seperti orang awas, bila sekali-kali ia tersandung, maka semuanya itu dianggap biasa.
d) Merespon warna. Ia akan selalu memberikan komentar pada warna benda yang dilihatnya. 
e) Mereka dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar dengan sisa penglihatannya. 
f) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu pekerjaan. Hal ini terjadi karena mereka mencoba untuk menyesuaikan cahaya yang ada.
g) Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya. Bila ada benda bergerak ia akan mengikuti arah gerak benda tersebut, sampai benda tersebut tidak tampak lagi.
h) Tertarik pada benda yang bergerak. Ia selalu ingin merespon adanya benda. Hal itu dipergunakan untuk menunjukan bahwa ia masih dapat melihat, tetapi ia akan terkejut bila benda itu datangnya tiba-tiba. 
i) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya. Hal ini dikerjakan untuk membuktikan bahwa ia masih mampu melihat, sehingga iapun sangat tertarik dengan permainan yang menggunakan mata. 
j) Mereka akan selalu menjadi penuntun bagi temannya yang buta. Mereka akan merasa bangga bila harus menuntun temannya yang buta. Mereka akan menunjukan kepada temannya yang buta, bahwa mereka masih mampu untuk melihat lingkungan sekitarnya. 
k) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda tanpa disengaja.
l) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah langkah. Hal ini terjadi karena mereka takut akan menginjak benda kecil di sekitarnya.
m) Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali warnanya kontras. 
n) Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus, dan lembut. Gerakan halus dan lembut sulit dilihat, seperti menari. Seorang dapat menari bila ia mampu meniru gerakan-gerakan gurunya.  Bila ia tidak mampu melihat gerakan yang halus dan lembut, maka ia tidak mampu untuk menirunya.
o) Selalu melihat benda secara menyeluruh. Keterbatasan dalam melihat menyebabkan ketidak jelian dalam melihat detail benda atau keseluruhan benda secara rinci. Contoh: melihat balpoin hitam. Mereka hanya melihat warna balpoin itu hitam dan bentuknya lurus. Mereka tidak dapat melihat bahwa balpoin itu memiliki tutup dan di ujung balpoin terdapat ruas-ruas.
p) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang lemah. Seseorang dapat memasukan bola ke gawang dengan tepat, maka diperlukan koordinasi mata dan kaki. 

d. Prinsip-Prinsip Pengajaran Bagi Anak Kurang Lihat 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan layanan pendidikan bagi anak kurang lihat. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melayani pendidikan bagi anak kurang lihat menurut (Widjajantin dan Hitipeuw 1995) adalah:
a) Cahaya/penerangan
Ruang belajar hendaknya mendapat cahaya. Cahaya yang datang tidak langsung dari depan, tetapi dari samping atau biarkan anak dapat memilih keadaan cahaya yang sesuai dengan kondisinya. Pemberian cahaya diusahakan tidak menimbulkan rasa silau. Bahkan sebaliknya, harus dapat meningkatkan kekontrasan tulisan pada halaman buku.
b) Warna
Dengan kondisi penglihatannya, maka kontras warna sangat dibutuhkan dalam kelancaran belajarnya. Untuk kejelasan gambar benda, maka latar belakang gambar warnanya dibuat kontras dengan warna bendanya. 
c) Ukuran 
Ukuran gambar  yang diberikan kepada anak sebagai latihan kepekaan indra raba haruslah diperhatikan sehingga mempermudah dalam mengikuti pelajaran.
d) Waktu
Waktu yang dibutuhkan anak kurang lihat dalam mengikuti pelajajaran akan lebih banyak bila dibanding dengan anak awas. Dalam membaca mereka memerlukan waktu untuk mengerti. Disamping itu masih memerlukan ketajaman penglihatan untuk menafsirkan gambar. Sehingga guru harus memperhatikan faktor kelelahan anak. Namun perlu diwaspadai, tidak harus setiap saat perlu menyesuaikan waktu. 

e) Metode Pengajaran
Metode pengajaran yang dipergunakan dalam mengajar bagi anak kurang lihat tidak ada bedanya dengan anak awas. Perbedaan terletak pada penekanan pengertian. Hal ini dilakukan untuk memberi motivasi pada anak kurang lihat.
f) Penyesuaian ruang kelas bagi anak kurang lihat
Ruangan kelas harus berwarna kontras dan pencahayaannya diatur sesuai dengan kebutuhannya.

      g) Perhatian terhadap keadaan lingkungan
Lingkungan kelas hendaknya tidak berubah. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat bergerak dengan bebas dalam ruang. Tingkat kebisingan perlu diperhatikan agar tidak merusak kosentrasi anak. Perlu diingat bahwa mendorong anak untuk menggunakan mata dalam belajar tidaklah berakibat merusak mata. Namun faktor kelelahan perlu dipertimbangkan. 
h) Adaptasi lainnya dalam ruang kelas
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Terkadang perubahan yang minim dalam kelas bisa memberi keuntungan pada anak. Contoh bentuk sandaran kursi, dapat memberikan kemudahan bagi anak untuk menjaga jarak sewaktu mebaca buku. Lampu ruang kelas perlu diperhatikan, kertas tulis jangan sampai menimbukan kesilauan. 

e. Faktor Penyebab Tunanetra

Menurut (Widjajantin dan Hitipew 1995) Penyebab tunanetra dapat ditinjau dari saat terjadinya ( ketika anak/bayi sebelum dilahirkan atau masa pre natal, saat anak dilahirkan atau masa natal, ketika anak telah lahir atau masa post natal). Kecacatan juga dapat ditinjau dari sudut yang datangnya dari dalam diri anak (interen) dan yang datang dari luar diri anak ( eksteren) 

a) Faktor interen
Kebutaan faktor interen dapat disebabkan oleh faktor perkawinan atau faktor keturunan

b) Faktor eksteren
Kebutaan yang disebabkan oleh penyakit, seperti sifilis, malnutrisi, kekurangan vitamin A, diabetes militus, tekanan darah tinggi, stroke, radang kantung air mata, radang kelenjar kelopak mata, efek obat/zat kimia.
2. Pengertian Metode 
a. Metode Pembelajaran
Metode (Yunani : methodos = jalan, cara) dalam filsafat dan ilmu pengetahuan metode artinya cara memikir dan memeriksa suatu hal menurut rencana tertentu. Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasakan approach/pendekatan tertentu. Jadi, metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkankan approach bersifat filosofis / aksioma (Subana M. 2009 : 20).

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, di antaranya : ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan,  brainstroming, debat, simposium dan sebagainya.
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.

 
Faturrahman (2000:3) mengatakan bahwa :

Metode demonstrasi adalah suatu upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditunjukkan pada siswa yang tujuannya adalah agar supaya siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan dari apa yang telah diperolehnya dan dapat mengatasi suatu permasalahan apabila terdapat perbedaan metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas sesuatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses tertentu pada siswa.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Metode Jarimatika
Dari beberpa pendapat ahli seperti yang dijelaskan tentang metode dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika yang dalam penerapannya memperagakan jari jemari tangan atau mendemonstrasikan untuk mencapai suatu tujuan, sangat cocok atau tepat untuk digunakan oleh murid tunanetra kurang lihat.
Metode jarimatika dainggap tepat untuk digunakan oleh tunanetra kurang lihat seiring dengan karakteristik tunanetra kurang liahat seperti yang dikemukakan oleh Widjajantin dan Hitipeuw 1995:17, yaitu:
a. Selalu mencoba melihat suatu benda dengan memfokuskan pada titik benda, misalnya dengan mengerutkan dahi ia  mencoba untuk melihat benda yang ada di sekitarnya.

b. Merespon warna. Ia akan selalu memberikan komentar pada warna benda yang dilihatnya. 

c. Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu pekerjaan. Hal ini terjadi karena mereka mencoba untuk menyesuaikan cahaya yang ada.

d. Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya. Bila ada benda bergerak ia akan mengikuti arah gerak benda tersebut, sampai benda tersebut tidak tampak lagi.

e. Tertarik pada benda yang bergerak. Ia selalu ingin merespon adanya benda. Hal itu dipergunakan untuk menunjukan bahwa ia masih dapat melihat, tetapi ia akan terkejut bila benda itu datangnya tiba-tiba. 

Metode jarimatika adalah salah satu teknik menghitung cepat dan akurat yang paling diminati banyak  orang, dengan menggunakan alat bantu jari tangan.

Menurut Wulandani (2011:20) “Jarimatika adalah cara untuk membuat proses berhitung mudah dikerjakan”

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Wulandari (2011) yaitu:

1. Menarik dan menghembuskan napas, sampai merasakan kegembiraan

2. Mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika, yaitu jari tangan kanan yang menunjukkan satuan 1 sampai 9 dan tangan kiri yang menunjukkan puluhan 10 sampai 90.
3. Ajarkan anak-anak untuk terus bergembira dan jangan merepotkan anak untuk menghafal.

Prasetyono ( 2009:20): Mengemukakan beberapa 4 hal ketika anak mempelajari teknik perhitungan menggunakan jari jemari, yaitu:

1. Setiap jari pada tangan kiri yang terbuka menunjukan bilangan puluhan

2. Setiap jari pada tangan kanan yang terbuka menunjukan bilangan satuan

3.  Setiap jari tangan yang tertutup menunjukan operasi pengurangan

4.  Setiap jari tangan yang terbuka menunjukan operasi penjumlahan

Beberapa tanda jari tangan yang mewakili setiap bilangan dalam metode jarimatika  adalah:
    a. Jari tangan kanan digunakan untuk angka satuan

[image: image7.emf] 

              3  

[image: image8.emf] 

 

[image: image9.emf] 

            13             +                1 2  

[image: image10.png]BUKA 2 jari untuk menunjukkan bilangan tujuh, kemudi

ibu jari, lalu pi luhan 1 ke jari kiri, atau
telunjuk kiri untuk menyatakan b|langan 10. Bentuk
+7=12.

Benar. 1 *
Hasilnya .

Formasi DILI 2




[image: image11.emf]   

                     

 

                     


[image: image12.emf]   

                     

 

                     

[image: image13.emf] 

                  

[image: image14.emf] 

              3  

[image: image15.emf] 

 


b. [image: image16.emf] 

            13             +                1 2  

[image: image17.emf][image: image18.emf][image: image19.jpg]


Jari tangan kiri untuk angka puluhan
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Untuk membentuk sebuah bilangan yang terdiri dari puluhan dan satuan maka jari-jari tangan kanan sebagai satuan dan jari-jari tangan kiri sebagai puluhan. Sebagai contoh, untuk membentuk lambang bilangan  26, maka bilangan tersebut terdiri dari 2 puluhan dan 6 satuan. Dengan demikian posisi tangan adalah:

Jari tangan kiri membentuk bilangan 20 dengan posisi jari telunjuk dan jari tengah terbuka, sedangkan yang lain tertutup.

Jari tangan kanan membentuk bilangan 6 dengan posisi ibu jari dan jari telunjuk dibuka, sedangkan jari lain ditutup. Maka formasi yang terbentuk pada jarimatika adalah seperti yang tampak pada gambar berikut:
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                                 Tangan kiri                 tangan kanan
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Untuk membentuk lambang bilangan  32, maka bilangan tersebut terdiri dari 3 puluhan dan 2 satuan. Dengan demikian jari tangan kiri membentuk bilangan 30 dengan posisi jari telunjuk, jari tengah dan jari manis terbuka, sedangkan yang lain tertutup sedangkan tangan kanan membentuk bilangan 2 dengan posisi  jari telunjuk dan  jari  tengah dibuka, sedangkan jari lain ditutup, seperti tampak pada gambar berikut:
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                                 Tangan kiri        Tangan kanan 

Untuk membentuk lambang bilangan  55, maka bilangan tersebut terdiri dari 5 puluhan dan 5 satuan. Jari tangan kiri membentuk bilangan 50 dengan posisi jari jempol terbuka, sedangkan yang lain tertutup dan jari tangan kanan membentuk bilangan 5 dengan posisi ibu jari  dibuka, sedangkan jari lain ditutup, seperti tampak pada gambar berikut:
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                            Tangan kiri                       tangan kanan
Untuk membentuk lambang bilangan  89, maka bilangan tersebut terdiri dari 8 puluhan dan 9 satuan. Jari tangan kiri membentuk bilangan 80 dengan posisi jari jempol, jari telunjuk, jari tengah dan jari manis terbuka, sedangkan yang lain tertutup dan jari   tangan  kanan  membentuk  bilangan  9  dengan  posisi  kelima   jari  tangan terbuka, seperti tampak pada gambar berikut:
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                   Tangan kiri                   Tangan kanan

Jika letak angka yang diwakili oleh jari-jari sudah dihafal benar, kemudian langkah selanjutnya menghitung penjumlahan dan pengurangan dengan metode jarimatika dengan menggunakan jari-jari tangan kanan dan kiri.
1. Penjumlahan Satu Digit
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a. Formasi BALI ( Bawah Lima) satu digit, yaitu penjumlahan bilangan yang terdiri dari 1, 2, 3, 4, 5. Dalam formasi ini jari tengan yang digunakan adalah jari-jari tangan kanan. Contoh: 5+2=7
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Buka formasi jari bilangan 5 (jari jempol tangan kanan terbuka), lalu buka formasi 
bilangan 2 (jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan terbuka), hasilnya adalah  formasi bilangan 7 (jari jempol, jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan terbuka).
b. Formasi BALI dua digit, yaitu penjumlahan bilangan dua angka, yaitu penjumlahan bilangan yang terdiri dari 1, 2, 3, 4, 5, 10, 20, 30, 40, 50.
Dalam formasi ini jari tangan yang digunakan adalah jari tangan kiri               ( puluhan) dan kanan ( satuan ).
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13 + 12









Tangan kiri         tangan kanan                            
                                                            = 25
tangan kiri                  tangan kanan
Mula-mula jari telunjuk tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah dan jari manis kanan dibuka, sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 13, kemudian tambah 12 dilakukan dengan cara buka jari tengah tangan kiri dan buka jempol tangan kanan bersamaan dengan tutup jari telunjuk, jari tengah  dan jari manis tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan  jari telunjuk dan jari tengah kiri dan jari jempol tangan kanan (25)
c.Formasi DILI ( Di Atas Lima) satu digit
Dalam formasi ini jari-jari tangan yang digunakan adalah tangan kanan. Formasi ini digunakan untuk bilangan 6, 7, 8, 9.

Perlu diperhatikan dalam operasi penjumlahan formasi di atas lima, yang menghasilkan jumlah di atas bilangan 10 adalah dengan menutup salah satu jari tangan kanan kemudian pindah ke jari tangan kiri, buka salah satu jari secara berurutan, sebaiknya dimulai dari ibu jari kanan.

Contoh:
  5  + 7 = 12 

                     

                  
Tangan kakan         tangan kanan              tangan kiri    tangan kanan                
Mula-mula buka jari jempol kanan ( 5 ), kemudian tambah 7 dilakukan dengan cara buka telunjuk kiri (10), lalu tutup jempol kanan dan buka jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan. Maka akhirnya formasi yang terbentuk adalah jari telunjuk kiri terbuka dan jari telunjuk, jari tengah tangan kanan terbuka, seperti pada gambar berikut.
             12


             Tangan kiri           Tangan kanan
2. Pengurangan Satu Digit
a. Formasi BALI (Di Bawah Lima) satu digit
Ketentuan umum untuk pengurangan dari sebuah bilangan jarimatika adalah dengan menutupi jari. Berikut adalah contoh cara menyelesaikan  pengurangan di bawah lima satu digit:
Contoh: 

5-5=0




Mula-mula jempol kanan terbuka (5) kemudian kurang 5 dapat dilakukan dengan cara menutup kembali  jempol tangan kanan. Maka hasilnya adalah semua jari tangan kanan tertutup (0)
5-4=1

Mula-mula jempol kanan terbuka (5) kemudian kurang 4 dapat dilakukan dengan cara tutup  jempol kanan, lalu buka jari telunjuk tangan kanan. Maka hasilnya adalah jari telunjuk tangan kanan terbuka (1)

5-3=2



Mula-mula jempol kanan terbuka (5) kemudian kurang 3 dapat dilakukan dengan cara tutup  jempol kanan, lalu buka jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan. Maka hasilnya adalah jari telunjuk, dan jari tengah tangan kanan terbuka (2)

5-2=3

Mula-mula jempol kanan terbuka (5) kemudian kurang 2 dapat dilakukan dengan cara tutup  jempol kanan, lalu buka jari telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kanan. Maka hasilnya adalah jari telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kanan terbuka (3)

5-1=4
Mula-mula jempol kanan terbuka (5) kemudian kurang 1 dapat dilakukan dengan cara tutup  jempol kanan, lalu buka jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan. Maka hasilnya adalah jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan terbuka (4)
b. Formasi DILI (Di Atas Lima)satu digit

Penggunaan di atas lima satu digit dengan jarimatika tidak jauh berbeda dengan cara formasi BALI. Ketentuan khusus pengurangan di atas lima satu digit sebagai berikut:
a) 9-1 = Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jari kelingking  tangan kanan
b) 9-2= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jari kelingking, jari manis.
c) 9-3= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jari kelingking, jari manis, jari tengah tangan kanan.
d) 9-4= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup kelingking, jari manis, jari tengah dan telunjuk tangan kanan.
e) 9-5= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jempol tangan kanan
f) 9-6= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jempol dan jari kelingking tangan kanan
g) 9-7= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9,  kemudian tutup jempol, jari kelingking dan jari manis  tangan kanan 

h) 9-8= Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup jempol, jari kelingking, jari manis dan jari tengah  tangan kanan 

i) 9-9 = Mula-mula buka semua jari tangan kanan, membentuk angka 9, kemudian tutup semua jari tangan kanan
Contoh: 8-4


Mula-mula buka jempol, jari telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kanan ( 8 ), kemudian kurang empat dilakukan dengan cara menutup jempol dan membuka kelingking tangan kanan. Maka hasilnya adalah buka jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan, seperti yang terlihat pada gambar di atas.
c. Pengurangan Dua Digit
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengurangan di sini adalah menutup jari puluhan tangan kiri dan membuka ibu jari jempol, jari telunjuk, jari tengah, jari manis atau jari kelingking tangan kanan secara bersamaan. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
a) 10-9 = Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 9 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka telunjuk tangan kanan
b) 10-8 = Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 8 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka telunjuk dan jari tengah tangan kanan
c) 10-7 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 7 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka telunjuk, jari tengah dan jari manis  tangan kanan
d) 10-6 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 6 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking  tangan kanan
e) 10-5 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 5 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka jempol tangan kanan
f) 10-4 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 4 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka jempol dan telunjuk  tangan kanan
g) 10-3 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 3 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka jempol, telunjuk dan jari tengah tangan kanan
h) 10-2 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 2 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka jempol, telunjuk, jari tengah dan jari manis  tangan kanan
i) 10-1 =  Mula-mula buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian kurang 1 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka semua jari  tangan kanan
j) 40-6=  Mula-mula buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kiri (40) kemudian kurang 6 dapat dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan
k) 50-5= Mula mula buka jempol tangan kiri (50) kemudian kurang 5 dapat dilakukan dengan cara tutup jempol tangan kiri, lalu buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kiri, dan buka jempol tangan kanan
Contoh: 14-8= 6


                                                      






Mula-mula buka telunjuk tangan kiri dan buka telunjuk, jari tengah, jari manis, kelingking tangan kanan ( 14 ), kemudian kurang 8 dilakukan dengan cara menutup telunjuk tangan kiri, lalu bersamaan buka jempol tangan kanan dan menutup kelingking, jari manis dan jari tengah tangan kanan. 

3. Penjumlahan dan Pengurangan

a. Operasi Penjumlahan

Operasi bilangan termasuk operasi penjumlahan merupakan ketrampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Konsep penjumlahan di SD harus dikembangkan dari pengalaman nyata murid-murid. Dengan cara ini, mereka akan memanipulasi obyek-obyek dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan symbol penjumlahan.
Penjumlahan merupakan operasi matematika yang menjumlahkan suatu  angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai tertentu yang pasti. Simbol untuk operasi penjumlahan adalah tanda plus ( + ).

Contoh:

3 + 7 = 10

Penjumlahan adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan sampai pada suatu kegiatan nyata untuk melaksanakan penjumlahan dengan bentuk perbuatan menjumlahkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2003: 480), penjumlahan adalah       “ proses, cara, perbuatan menjumlahkan”.

Tugas menjumlah dapat dibalik, yaitu diketahui jumlah obyek dan murid-murid mencari obyek yang dijumlahkan. Latihan ini dimulai dulu dengan bilangan-bilangan kurang dari 6 atau 5 = … + … dengan menggunakan kerereng atau biji-bijian.


Menurut Reys, dkk (Runtukahu, 1996:102) mengemukakan empat strategi model operasi bilangan sebagai berikut :

a). Komunikatif

Murid dengan mudah memahami bahwa 3 kelereng putih ditambah 2 kelereng hitam sama saja dengan 2 kelereng hitam ditambah dengan tiga kelereng putih.

b). Penjumlahan dengan nol, satu dan lipat dua
Penjumlahan dengan 0 atau dengan penambah 0 sebaiknya dengan menggunakan  obyek konkrit. Murid akan memahami bahwa setiap kali dijumlahkan dengan 0 selanjutnya dapat diarahkan dalam bentuk berikut :
1 + 0 = …

0 + 1 = …
2 + 0 = …

0 + 2 = …
Dstnya.
c) Menghitung lanjutan (counting on)
Dalam menjumlah lanjutan, murid tidak perlu menghitung semua obyek. Perhatikan contoh menjumlah 3 + 5, murid menghitung 6 … 7 … 8, hasilnya adalah 8
d). Menghitung sampai 10
 Dalam melaksanakan strategi ini murid harus sampai terampil menjumlah bilangan sehingga hasilnya 10. Misalnya, 8 + 6 = … menjadi 8 + 2 + 4 = 10 + 4 = 14. Setelah terampil dalam fakta dasar penjumlahan, kita dapat dilanjutkan dengan penjumlahan bilangan-bilangan lebih besar.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTPS) SLB-A Karya Murni Ruteng stándar kompetensi murid kelas I SLB-A Karya Murni adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai dua angka dalam pemecahan masalah. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka.

Berdasarkan uraian diatas maka penjumlahan adalah kegiatan menjumlahkan sampai memperoleh hasil sesuai yang diingikan kurikulum.

b. Operasi Pengurangan


Pengurangan merupakan operasi matematika yang mengurangkan suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai tertentu yang pasti. Simbol untuk operasi pengurangan adalah tanda minus ( - ).
Contoh:

11 – 1 = 10

Pengurangan  adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan sampai pada suatu kegiatan nyata untuk melaksanakan pengurangan dengan bentuk perbuatan mengurangkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2003: 616), pengurangan adalah “cara, proses, perbuatan mengurangi”.

Sebagaimana operasi penjumlahan, operasi pengurangan harus diperkenalkan dengan pengalaman konkrit, model kegiatan yang menggunakan obyek-obyek yang dapat dimanipulasi, dan penggunaan bahasa informal baru beralih pada bahasa formal.
Teori matematika mengembangkan pengurangan sebagai operasi kebalikan (invers). Apabila operasi pengurangan telah dimengerti, murid-murid perlu menyelidiki hubungan antara penjumlahan dan pengurangan. Proses pengurangan dimulai dari pengalaman konkrit sampai pada simbol matematika.
Booker, dkk (Runtukahu 1996:104) menganjurkan pengajaran konsep pengurangan bagi murid-murid penyandang cacat dengan tiga model berikut :
1. Pengurangan dengan “memisahkan”

Model pengurangan ini diambil dari model penjumlahan dengan suku yang tidak diketahui (misalnya, 3 + … = 7). Dalam model ini, kita perkenalkan pengurangan dengan mengangkat masalah yang konkrit yang diketahui murid, kemudian berdasarkan bahasa informal beralih pada bahasa matematika.  Contoh 2 memperlihatkan prosesnya, pertama dengan contoh konkrit dengan bahasa dan gambar, kemudian pengurangan dengan bahasa matematika. 

2. Pengurangan dengan suku yang tidak diketahui


Contoh : 


Masalah konkrit

“Siti hendak berlibur. Ia menyediakan 3 baju. Jika ia  hendak membawa 5 baju. Berapa baju lagi yang diperlukan?

Respon verbal

Ada 3 baju, berapa baju lagi harus ditambahkan sehingga menjadi 5? Atau “3 ditambah berapa menjadi 5”
3. Pengurangan dengan membandingkan
Budi mempunyai 5 kelereng
Anton mempunyai 3 kelereng
Budi mempunyai berapa kelereng lebih dari Anton? 


Selanjutnya Runtukahu (1996:109), mengatakan :

   Banyak murid berkesulitan belajar tidak terampil dalam pengurangan, yang membutuhkan strategi meminjam. Hal ini disebabkan karena mereka tidak tahu bagaimana “bicara” dalam menyelesaikan soal. Pertama-tama kita ajak mereka bicara selama mengerjakan soal. Setelah itu diharapkan mereka sendiri akan berbicara dalam hatinya.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengurangan adalah operasi matematika yang mengurangkan suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai tertentu yang pasti.
B. Kerangka Pikir

Metode jarimatika dalam penelitian ini adalah salah satu metode yang memudahkan anak tunanetra kurang lihat dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan.

Pengkongkritan materi pelajaran dengan menggunakan metode jarimatika pada dasarnya sangat membantu murid untuk memahami, mengerti dan menerapkan materi yang dipelajari.

Dalam proses belajar penjumlahan dan pengurangan di SLB-A Karya Murni Ruteng, penggunaan metode jarimatika sangat membantu murid mempelajari materi penjumlahan dan pengurangan, sehingga murid dapat memiliki kesempatan untuk memperoleh hasil belajar penjumlahan dan pengurangan yang memadai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar murid pada bidang studi matematika tentang penjumlahan dan pengurangan di kelas dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng.

Bagan Kerangka Pikir




elaj





C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Jika metode jarimatika diterapkan dengan benar dan sungguh-sungguh maka dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan dan pengurangan anak tunanetra kelas I di SLB Karya Murni Ruteng Propinsi Nusa Tenggara Timur”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran di kelas, melalui tindakan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.
Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas terdiri beberapa alur kegiatanyaitu mengidentifikasi masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan, mengobserfasi kegiatan dalam tindakan baik guru maupun murid, merefleksi semua kegiatan yang dilakukan dalam tindakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan,  memperbaiki kembali perencanaan untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Untuk jelasnya alur siklus dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan alur siklus berikut ini:

Gambar 3.1 Model Spiral dari Kemmis dan Taggart 1988 ( Wiriaatmadja : 2005)


[image: image59.jpg]



B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-A Karya Murni Ruteng, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan subyek penelitian kelas dasar satu yang berjumlah 4 orang yang terdiri dari satu orang murid perempuan dan tiga orang murid laki-laki, pada semester dua tahun ajaran 2011/2012

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan terhitung mulai tanggal 26 September sampai dengan 15 Oktober 2011.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan dua siklus. Penelitian ini adalah dalam rangka penerapan metode jarimatika untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bagi murid.

C. Faktor Yang Diselidiki

1. Strategi dan kinerja guru dalam pembelajaran metode jarimatika
2. Partisipasi, keseriusan dan motifasi anak dalam pembelajaran
D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah hasil belajar matematika “penjumlahan dan pengurangan” murid kurang lihat kelas dasar I semester II di SLB-A Karya Murni Ruteng dengan menggunakan metode jarimatika.
Metode jarimatika adalah salah satu teknik menghitung cepat dan akurat yang paling diminati banyak  orang, dengan menggunakan alat bantu jari tangan.

Menurut Prasetyono ( 2009:20): Ketika anak mempelajari teknik perhitungan menggunakan jari jemari, ia harus memahami empat hal berikut:

1. Setiap jari pada tangan kiri yang terbuka menunjukan bilangan puluhan

2. Setiap jari pada tangan kanan yang terbuka menunjukan bilangan satuan

3.  Setiap jari tangan yang tertutup menunjukan operasi pengurangan

4.  Setiap jari tangan yang terbuka menunjukan operasi penjumlahan

Jadi fokus penelitian ini adalah mengerjakan penjumlahan dan pengurangan dengan metode jarimatika, yaitu jari jemari tangan murid sendiri dijadikan alat untuk memudahkan penyelesain tugas-tugas penjumlahan dan pengurangan.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Siklus pertama berlangsung selama 4 kali pertemuan dan siklus kedua juga berlangsung selama 4 kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan tujuan penelitian. Pada dasarnya kegiatan pada siklus dua merupakan pengulangan perbaikan pada kegiatan siklus satu.

1. Gambaran Umum Siklus I

a. Perencanaan

    
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan sebagai berikut:

   1)  Menganalisis materi penjumlahan dan pengurangan SLB-A Kelas I semester II

   2) Membuat silabus untuk mata pelajaran penjumlahan dan  pengurangan dengan metode jarimatika
 3)  Membuat lembaran observasi untuk melihat keaktifan murid dan proses belajar dengan metode jarimatika
b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I sesuai dengan silabus pembelajaran matematika dengan jarimatika yang telah dibuat. Pengajaran penjumlahan dan pengurangan melalui metode jarimatika dilakukan secara klasikal dan individual.

c. Observasi dan Evaluasi
Pada tahap ini peneliti mengambil data tentang aktifitas guru mengajar dan murid belajar yang dilakukan dengan mengisi lembaran observasi. Adapun data yang diobservasi adalah aktifitas guru berupa penguasan materi, pengelolaan kelas, memotivasi murid dan pengalokasian waktu dan aktivitas murid berupa kehadiran, keaktifan, perhatian, keberanian, kesungguhan mengerjakan tugas, ketrampilan dalam menggunakan media serta ketepatan mengikuti perintah.
Pada saat ini juga diadakan evaluasi berupa tes hasil belajar penjumlahan dan pengurangan setelah berlangsung tindakan I.
d. Refleksi

Setelah data pada tahap observasi terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis untuk melihat hasil belajar murid setelah diberikan tindakan pada siklus I.

2. Gambaran Umum Siklus II

a. Perencanaan

Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus II sesuai dengan pelaksanaan siklus I dengan menambah kegiatan yang dianggap perlu sebagai perbaikan pada siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah materi berkelanjutan dari siklus I, yaitu materi yang tidak tuntas pada siklus I untuk pengerjaan  penjumlahan dan pengurangan, serta guru lebih mengedepankan keaktifan murid dalam proses pembelajaran yang pada siklus I masih kurang.
c. Observasi dan evaluasi

Observasi pada siklus II sama dengan observasi yang dilakukan pada siklus I.
d. Refleksi
Data yang diperoleh pada tahap observasi siklus II ini dikumpulkan dan dianalisis, demikian pula hasil evaluasinya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah observasi dan teknik tes.
Observasi dugunakan untuk mengamati secara langsung segala aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung.
Tes berhitung yang dibuat peneliti digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Setiap pembelajaran dalam tiap siklus terdiri dari 20 item test, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
1. Skor 1 jika jawaban benar

2. Skor 0 jika jawaban salah

Untuk menentukan nilai akhir yang diperoleh setiap murid dapat diolah dengan persamaan berikut:

           Skor perolehan

NA=   ---------------------- x 100
           Skor maksimal

          (Arikunto, 1997: 236)
G. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis:
1) Deskripsi kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat  menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai murid juga untuk mengetahui respon murid terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas murid selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Deskriptif kuantitatif yang dilakukan terhadap skor yang diperoleh murid sesudah penerapan metode jarimatika pada siklus I dan siklus II, yang berfungsi untuk menentukan Ketuntasan pencapaian KKM.
H. Indikator Keberhasilan

1. Terjadi perubahan yang signifikan dari aktivitas guru mengajar dari  siklus I ke siklus II. Data kegiatan guru dalam proses pembelajaran dapat diperoleh melalu observasi. Indikator keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran dapat ditunjukan pada kinerja guru pada kategori “Baik” (B) dan atau “Sangat Baik” (SB)
2.  Aktivitas murid  dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dapat meningkat pada siklus II. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kehadiran, keaktifan, perhatian, keberanian, kesungguhan mengerjakan tugas, keterampilan menggunakan media, ketepatan mengikuti perintah dalam kategori “Baik” (B) dan atau “Sangat Baik” (SB) 
3.  Hasil belajar dapat meningkat, yang dapat dibuktikan dengan perolehan nilai-nilai yang mencapai KKM yang ditetapkan sekolah ( 65 untuk mata pelajaran matematika) pada siklus II dibandingkan nilai yang diperoleh pada siklus I yang  belum mencapai KKM.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar  adalah:
a. Tidak mencapai KKM: belum tuntas
b. Mencapai KKM: tuntas (Kurikulum KTSP SLB-A Karya Murni : 2011:22)

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan peningkatan hasil belajar dan perubahan sikap murid kurang lihat kelas dasar I di SLB-A Karya Murni Ruteng yang dibahas dengan menggunakan metode jarimatika. Adapun yang dianalisis adalah skor hasil belajar siklus I dan siklus II serta data tentang guru saat pembelajaran berlangsung dan perubahan sikap murid secara umum.

A. Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk skor hasil belajar murid dan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data guru dalam pembelajaran serta perubahan sikap murid.
1. Analisis Kuantitatif

a. Tes Hasil Belajar Siklus I

Pada siklus I dilaksanakan tes hasil belajar penjumlahan yang berbentuk tes ulangan harian. Tes tersebut dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan (penyajian materi) pada tahap siklus I. Skor hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kelas dasar I di SLB-A Karya Murni Ruteng pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Skor Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Murid  Kurang  Lihat   Kelas Dasar I SLB-A   Karya  Murni  Ruteng  Pada Siklus I

No                                Kode Subjek                       Skor                         Nilai

1                                            AFJ                               8                              40

2                                            ASS                              12                            60
3                                            OYS                             10                            50

4                                             VPS                             8                              40

Dari tabel 4.1 menunjukan skor perolehan AFJ adalah 8 dan nilai yang diperolehnya 40, skor perolehan ASS adalah 12 dan nilai yang diperolehnya 60, skor perolehan OYS  adalah 10 dan nilai yang diperolehnya 50, skor perolehan VPS adalah 8 dan nilai yang diperolehnya 40. Dari data tersebut dapat terlihat dengan jelas bahwa keempat murid kurang lihat kelas dasar I SLB-A Karya Murni semuanya memperoleh nilai yang berada dibawah Nilai Ketuntasan Minimal yang ditetap sekolah yaitu 65 untuk mata pelajaran matematika.

 Untuk  lebih  jelasnya  data hasil belajar murid kurang lihat kelas dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng dapat  dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 4.1 Analisis Data Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng Dengan Menerapkan Metode Jarimatika Pada Siklus I
Berdasarkan diagram tersebut diatas jelas bahwa nilai murid tunanetra kurang lihat kelas dasar I semuanya berada dibawah KKM. Hal ini akan memotifasi guru untuk mencari tau  penyebabnya yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
b. Tes Hasil Belajar Siklus II


Sestela dilakuakn tindakan pada siklus II maka hasilnya dapat dianalisis berdasarkan hasil observasi dan hasil tes akhir siklus. Pada siklus II hasil tes siklus I dijadikan pre test dan hasil ujian akhir siklus II dijadikan post test. 


Analisis  hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kurang lihat kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng setelah diberikan tes pada siklus II disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Skor Hasil belajar Penjumlahan dan Pengurangan Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteg Pada Siklus II
No                                Kode Subjek                       Skor                         Nilai

1                                            AFJ                              16                             80

2                                            ASS                              16                            80

3                                            OYS                             15                            75

4                                             VPS                             14                            70

Dari tabel 4.2 menunjukan skor perolehan AFJ adalah 16 dan nilai yang diperolehnya 80, skor perolehan ASS adalah 16 dan nilai yang diperolehnya 80, skor perolehan OYS  adalah 15 dan nilai yang diperolehnya 75, skor perolehan VPS adalah 14 dan nilai yang diperolehnya 70, dari keempat murid tersebut semuanya memperoleh nilai yang  mencapai Kriteria Ketuntasan Minimamal (65).
Untuk lebih jelasnya dapat dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 4.2 Analisis Data Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng Dengan Menerapkan Metode Jarimatika Pada Siklus II

Berdasarkan diagram tersebut diatas jelas bahwa nilai murid tunanetra kurang lihat kelas dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng semuanya mencapai  KKM yang telah ditetapkan yakni 65. Artinya semua murid sudah tuntas.

Untuk mengetahui apakah pemberian metoda Jarimatika dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kurang lihat SLB-A Karya Murni dapat dijelaskan berikut ini:

a. Nilai yang diperoleh murid pada siklus I dengan menerapkan metode jarimatika semuanya tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika

b. Pada tes hasil belajar penjumlahan dan pengurangan dengan metode jarimatika pada siklus II sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal bahkan melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan SLB-A Karya Murni untuk mata pelajaran matematika kelas dasar I.
Nilai hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kurang lihat kelas dasar I pada SLB-A Karya Murni Ruteng dapat ditunjukkan oleh tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan  Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng

	No         Inisial   Murid              
	                      Nilai

	
	KKM Matematika     Pretest     Post Test

	1                    AFJ                                      65                               40              80

	2                    ASS                                      65                               60              80    

	3                    OYS                                      65                              50              75    

	4                    VPS                                       65                              40              70    


Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai tes hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kurang lihat kelas dasar I SLB-A Karya Murni mengalami peningkatan. Murid atas nama AFJ meningkat dari 40 menjadi 80, ASS meningkat dari 60 menjadi 80, OYS meningkar dari 50 menjadi 75, dan VPS meningkat dari 40 menjadi 80. Jadi semua murid yang tidak mencapai Nilai Ketuntasan Minimal pada siklus I atau pre test  maka pada siklus II atau post test  semuanya sudah mencapai KKM.
Untuk lebih jelasnya nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 4.2 Analisis Data Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng Dengan Menerapkan Metode Jarimatika Pada Siklus II

2. Analisis Kualitatif

Analisis ini digunakan untuk menganalisis cara guru mengajar, cara murid belajar dan data kehadiran serta perubahan sikap murid yang diperoleh dari lembar observasi. Hasil analisis kualitatif ini akan memberikan gambaran tentang perubahan cara guru mengajar dan tingkat penguasaan materi murid dari siklus I ke siklus II.
a. Analisis Guru
a) Tingkat penguasaan materi pembelajaran   penjumlahan dan pengurangan dengan metode jarimatika mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini ditandai dengan  kriteri “baik” pada siklus I meningkat menjada kriteria “sangat baik” pada siklus II.
b) Cara guru memperbaiki kesalahan murid dalam memperagakan jarimatika dan mengerjakan soal meningkat pada siklus II, yaitu dengan kriteria “kurang” pada siklus I meningkat menjadi “sangat baik” pada siklus II.
c) Cara guru memotivasi murid mengalami peningkatan, yaitu meningkat dari kriteria “kurang” pada siklus I, menjadi kriteria “baik” pada siklus II.

d) Pengolahan kelas yang mengalami perubahan dari siklus I ke siklus II, dimana jika pada siklus I guru mengolah kelas secara klasikal, tidak memperhatikan kesalah murid secara individu, dengan kriteria “kurang” pada siklus I meningkat menjadi kriteria “baik” pada siklus II.
e) Pengalokasian waktu mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu kriteria pengalokasian waktu yang “kurang” pada siklus I meningkat menjadi kriteria “baik” pada siklus II.
b. Analisis Murid
a) Murid atas nama AFJ

Setiap pertemuan pada siklus I dan II hadir dengan kriteria “sangat baik”, keaktifan meningkat dari kriteria “baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II, perhatian dan keberanian meningkat dari kriteria “cukup” pada siklus I meningkat menjadi “baik” pada siklus II, kesungguhan mengerjakan tugas, ketrampilan dalam menggunakan media, ketepatan mengikuti perintah meningkat menjadi “sangat baik” pada siklus II yang pada siklus I kriterianya “baik”

b) Murid atas nama ASS
Setiap pertemuan pada siklus I dan II hadir dengan kriteria “sangat baik”, keaktifan meningkat dari kriteria “baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II, perhatian dan keberanian serta kesungguhan mengerjakan tugas meningkat dari kriteria “cukup” pada siklus I meningkat menjadi “baik” pada siklus II, ketrampilan dalam menggunakan media dan ketepatan mengikuti perintah meningkat menjadi “sangat baik” pada siklus II yang pada siklus I kriterianya “baik”

c) Murid atas nama OYS

Setiap pertemuan pada siklus I dan II hadir dengan kriteria “sangat baik”, keaktifan meningkat dari kriteria “baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II, perhatian dan keberanian meningkat dari kriteria “cukup” pada siklus I  menjadi “baik” pada siklus II, kesungguhan mengerjakan tugas, ketrampilan dalam menggunakan media, ketepatan mengikuti perintah meningkat menjadi “sangat baik” pada siklus II yang pada siklus I kriterianya “baik”

d) Murid atas nama VPS
Setiap pertemuan pada siklus I dan II hadir dengan kriteria “sangat baik”, keaktifan meningkat dari kriteria “cukup” pada siklus I menjadi “baik” pada siklus II, perhatian dan keberanian meningkat dari kriteria “cukup” pada siklus I meningkat menjadi “baik dan sangat baik” pada siklus II, ketrampilan dalam menggunakan media, ketepatan mengikuti perintah meningkat menjadi “ baik” pada siklus II yang pada siklus I kriterianya “cukup”

Tingkat penguasaan murid melalui pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dengan metode jarimatika mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini ditandai dengan nilai perolehan semua murid berada di bawah KKM pada siklus I, sedangkan pada siklus II nilai semua murid mencapai dan bahkan melebihi KKM
B. Refleksi dan Pembahasan

1. Refleksi Siklus I

Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan dan mencapai KKM, diperlukan metode yang tepat dalam penyajian materi pembelajaran.

Penerapan metode jarimatika pada siklus I untuk  anak kurang lihat kelas dasar I di SLB Karya Murni Ruteng masih jauh dari yang diharapkan, yaitu jauh berada dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena beberapa kelemahan guru sebagai fasilitator, yaitu pemebelajaran dan pelayanan murid secara klasikal, kurang memotivasi murid  murid dalam pembelajaran, kurang menguasai materi. Dari pihak murid memiliki beberapa kelemahan yaitu mereka kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak mengikuti instruksi guru dengan baik, lalai mengerjakan tugas.
2. Refleksi Siklus II

Pada siklus II penerapan metode jarimatika dan kelemahan yang dialami pada siklus I diperbaiki. Guru melayani murid secara individual, guru tegas dalam mengelola kelasnya, murid sungguh-sungguh mengikuti instruksi guru dan mengerjakan semua tugas dari guru.

Pada tindakan yang dilakukan pada siklus II proses pembelajaran berangsur membaik, karena pada tahap ini guru memperbaiki penggunaan jari jemari sebagai media pembelajaran, mencoba menjalin hubungan yang lebih akrab dengan murid melalui kata-kata lembut, mengelus kepala atau punggung murid. Selain itu guru sering memberi motivasi berupa penguatan, pujian yang diberikan kepada murid yang bersemangat dalam proses pembelajaran maupun yang kurang bersemangat.
Perubahan sikap murid pada siklus II sudah mulai terlihat. Murid tidak lagi mengganggu teman lain, tidak mengantuk, dan tidak memperhatikan ke tempat lain saat proses pembelajaran, melainkan mereka sudah aktif melakukan instruksi guru, menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru atau teman akan hal-hal yang belum dimengerti murid. Sehingga dengan demikian pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar murid berupa meningkatnya nilai dari tidak mencapai KKM menjadi mencapai KKM dan bahkan melebihi.
3. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian secara umum. Hasil penelitian ini berupa hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil-hasil analisis ini akan memberi gambaran tentang hasil belajar yang dicapai murid setelah diterapkan metode jarimatika.

Dari hasil analisis kuantitatif menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar murid dari nilai yang diperoleh tidak mencapai KKM menjadi memperoleh nilai hasil belajar yang mencapai KKM. 
Dari hasil analisis kualitatif menunjukan telah terjadi peningkatan persentase tingkat penguasaan materi dari siklus I pada siklus II. 

Demikian pula kehadiran, keaktifan, dan motivasi murid dalam pembelajaran sudah menunjukan peningkatan yang signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan dari siklus I pada siklus II. Namun demikian tetap ada kendala yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung, diantaranya:
1. Sulit memperagakan jarimatika secara klasikal mengingat kekurangan penglihatan yang disandang murid kurang lihat.
2. Murid tidak bertahan lama untuk mengikuti pembelajaran karena mengalami kelelahan menggerakan jari-jari tangannya
3. Murid kadang-kadang tidak menghiraukan instruksi, motivasi, atau teguran dari guru

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut adalah:

1. Pengajaran individual lebih dominan daripada pengajaran secara klasikal
2. Guru membantu menggerakan jari jemari tangan murid

3. Memberi penguatan atau pengukuhan kepada setiap jawaban atau pendapat yang dikemukakan murid pada saat pembelajaran berlangsung

4. Memberikan bimbingan khusus kepada murid yang mengalami kesulitan pada proses pembelajaran


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil-hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

     Penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan murid kurang lihat kelas dasar I SLB-A Karya Murni Ruteng. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai ke empat murid yang pada siklus I tidak mencapai KKM atau belum tuntas dan pada siklus II meningkat menjadi semuanya mencapai dan bahkan melampaui nilai KKM atau tuntas.
B. Saran

 Berdasarkan hasil refleksi dan kesimpulan maka dapat dikemukakan saran-saran:
1. Bagi guru SLB yang mengajar mata pembelajaran matematika tunanetra, agar dapat menguasai lebih banyak model pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran metode atau pendekatan yang digunakan bervariasi dan sesuai dengan kondisi murid.
2. Bagi para guru umumnya, Penerapan  metode jarimatika dalam pembelajaran dalam hal ini pembelajaran matematika lebih ditingkatkan agar murid dapat lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran sehingga dengan demikian hasil belajar murid dapat ditingkatkan.
3. Rekan-rekan mahasiswa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dalam hal penggunaan metode jarimatika pada anak tunanetra serta pro aktif mencari pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika murid tunanetra.
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Penelitian
Penelitian:  Peningkatan Hasil Belajar  Penjumlahan dan Pengurangan  Melalui Penggunaan Metode Jarimatika pada Murid Tunanetra Low Vision Kelas Dasar I Di SLB Karya Murni Ruteng

	No
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	No
Item
	Jmlh

Item

	1


	Melaku
kan penjumlah

an dan pengurang
an bilangan dua angka


	                             Siklus I

1. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   20  s/d   60  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   20 s/d 60

2. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   61  s/d   80  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   61 s/d 80

3. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   81  s/d   99  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   81 s/d 99
4. Ujian siklus I

                             Siklus II
1. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   71  s/d   80  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   71 s/d 80

2. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   81  s/d   90  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   81 s/d 90
3. Melakukan    penjumlahan  bilangan  dua  angka    yang   hasilnya   91  s/d   99  dan mengurangkan    bilangan      dua   angka   dengan     bilangan    dua    angka   untuk bilangan   91 s/d 99
4. Ujian siklus II
	1,2,3,4

5,6, 7, 8 

9,10,
11

12,13,14

15,16,17

18,19,20

1,2,3,4

5,6, 7, 8 

9,10,
11

12,13,14

15,16,17

18,19,20
	40




Lampiran 2: Jaring Indikator






Lampiran 3: Silabus

Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)  Tematik

Nama Sekolah
:
SLB-A Karya Murni Ruteng
Tema
:
Lingkungan
Kelas/Semester
:
I / 2
Alokasi Waktu
: 8 minggu

Standar Kompetensi :

1. IPS   
:  Mendeskripsikan lingkungan rumah
2. PKN            :  Mengikuti tata tertib di rumah dan di sekolah

3. Matematika
:  Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua  

                           angka
4. Bahasa Indonesia : 

· Mendengarkan : Mendengarkan deskripsi dan dongeng
· Berbicara        :  Melakukan dialog sederhana
· Membaca        : Membaca lancar beberapa kalimat sederhana dan puisi sederhana yang terdiri dari 2-4 bait

· Menulis           :  Menyalin puisi anak atau kalimat sedrhana yang didiktekan guru dengan benar dan rapih
Kompetensi Dasar  :

1. IPS  : 

· Menceritakan pengalaman

2.  PKN :

· Menjelaskan lingkungan rumah
4.  Matematika :

· Menyelesaikan  masalah yang terkait penjumlahan sampai bilangan dua angka yang hasilnya 20-99
· Menyelesaikan  masalah yang terkait pengurangan untuk bilangan   20-99
2.  Bahasa Indonesia:
· Mendengarkan: Mengenal deskripsi sederhana tentang benda disekitar

· Berbicara : Mengucapkan dialok sederhana toko dongeng atau cerita rakyat  dengan ekspresi yang sesuai

· Menulis: Menyalin puisi anak atau kalimat sederhana, yang didiktekan guru dengan benar dan rapih

· Membaca: Membaca lancar beberapa kalimat sederhana dan puisi sederhana yang terdiri atas dua sampai empat bait dengan lafal dan intonasi yang tepat
I. 
Tujuan Pembelajaran :

· Siswa dapat menceritakan situasi dirumahnya yang menyenangkan dan tidak menyenangkan
· Siswa dapat menjelaskan  keuntungan merawat  lingkungan rumah 
· Murid menjelaskan akibat yang terjadi jika rumah tidak bersih

· Murid dapat membersihkan ruangan kelas dengan baik
· Murid dapat menyebutkan contoh kewajiban setiap orang terhadap lingkungan
· Siswa dapat mengerjakan soal yang terkait penjumlahan  bilangan 20 s/d 99

· Murid dapat mengerjakan soal yang terkait pengurangan bilangan 20 s/d 99
· Siswa dapat mendeskripsikan benda yang ada hubungannya dengan lingkungan sesuai penjelasan guru
· Siswa dapat mengucapkan dialog sederhana toko dongeng atau cerita rakyat  dengan ekspresi yang sesuai
· Siswa dapat menyalin puisi atau kalimat sederhana yang didiktekan guru
· Siswa dapat membaca lancar beberapa kalimat sederhana dan puisi sederhana yang terdiri atas dua sampai empat bait dengan lafal dan intonasi yang tepat
· Karakter siswa yang diharapkan : 
Disiplin ( Discipline )

Tekun ( diligence ) 

Tanggung jawab ( responsibility )

Ketelitian ( carefulness)

Kerja sama ( Cooperation )

Toleransi ( Tolerance )

Percaya diri ( Confidence )

Keberanian ( Bravery )
II. 
Materi Ajar  ( Materi Pokok ) :

· Peristiwa masa kecil

· Operasi hitung bilangan.

· Kalimat perintah

· Kalimat sapaan

· Deskripsi benda-benda di sekitar.

· Membaca nyaring.
III.
Metoda Pembelajaran :

· Ceramah

· Diskusi.

· Tanya jawab.

· Demontrasi.

· Pemberian tugas.

IV. Langkah-langkah pembelajaran :

A.
Kegiatan awal :

Apersepsi/ Motivasi :

· Mengisi daftar kelas , berdoa, mempersiapkan materi ajar, model, alat peraga.

· Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis, membaca.

· Mengumpulkan tugas/ PR 

B. 
Kegiatan inti   : 


Minggu I


Pertemuan pertama  :  2 x 35 menit  ( PKN, Matematika)

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Melalui penjelasan guru dan pengalaman, siswa dapat menjelaskan rumah kotor dan bersih.

· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Meragakan cara menyapu dan mengatur meja/kursi dalam kelas
· Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan rumah kotor dan bersih.

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan.
· Materi pembelajaran matematika:

1. Kegiatan inti 1 (25 menit)

a.  Guru menjelaskan jarimatia penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya [image: image2.emf] 

        

20 sampai dengan 60.

 Contoh: 13+12=25



 

                 



     (
                                (
Mula-mula posisi jari telunjuk tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kanan terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 13, kemudian tambah 12 dengan cara  buka jari  tengah tangan  kiri dan buka jempol tangan kanan, bersamaan dengan juga tutup jari telunjuk, jari tengah dan jari manis. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 25

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 10+12=…

2. 11+13=…

Penyelesaian:

1. 10+12=22

Buka telunjuk tangan kiri (10) kemudian buka jari tengah tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah tangan kanan ( 12). Hasilnya buka jari telunjuk dan tengah tangan kiri, buka telunjuk dan jari tengah tangan kanan (22).

2. 11+13=24

Buka telunjuk tangan kiri dan tangan kanan (11) kemudian buka jari tengah tangan kiri dan buka jari tengah, manis dan kelingking tangan kanan (13). Hasilnya buka telunjuk dan jari tengah tangan kiri, buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan (24).
2. Kegiatan Inti II.(25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatia pengurangan formasi dua angka untuk bilangan 20 sampai dengan 60.

Contoh: 25-22=3

 



 
           (
2. 
Mula-mula posisi jari telunjuk, jari tengah tangan kiri dan jempol kanan terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 25, kemudian kurang 22 dengan cara  tutup jari telunjuk, jari tengah tangan  kiri dan tutup jempol tangan kanan, bersamaan dengan buka jari telunjuk, jari tengah dan jari manis. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 3 seperti pada gambar.

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal    yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 38-22=…

2. 29-27=…

Penyelesaian:

1. 38-22=16

Mula-mula buka telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kiri dan buka jempol, jari telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kanan (38) kemudian kurang 22 dengan cara tutup jari manis, jari tengah tangan kiri dan kanan. Hasilnya masih terbuka jari telunjuk  tangan kiri dan jempol, jari telunjuk tangan kanan ( 16 )

2. 29-27= 2

Mula-mula buka telunjuk, jari tengah tangan kiri dan buka semua jari tangan kanan (29) kemudian kurang 27 dengan cara tutup jari tengah dan telunjuk tangan kiri kemudian tutup jempol, jari kelingking, jari manis tangan kanan. Hasilnya masih terbuka telunjuk dan jari tengah tangan kanan ( 2 ).
· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)
Soal-soal:

1. 15+12=…

2. 26+13=…

3. 45+14=…

4. 39-29=…

5. 60-21=…

Mengetahui Kepala



Ruteng,   September 2011

SLB/A Karya Murni



Mahasiswa

Elias Dagung




Agustinus Palis

NIP:196907082000121006                            NIM: 0845242112


Pertemuan ke dua   2 x 35 menit   ( Bahasa Indonesia, IPS, Matematika )

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Dengan menyimak petunjuk dan perintah guru, siswa dapat mendemontrasikan sesuatu perintah atau pemintaan dengan baik.

· Perintah dan permintaan terdiri dari kalimat perintah yang diucapkan guru.

· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Menyebutkan nama  teman di sekampung.

· Menceritakan peristiwa yang berkesan selama di kampung.

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan  
· Kegiatan pembelajaran matematika:

1. Kegiatan inti I (25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatia penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya 61 sampai dengan 80.

Contoh: 25+20=45



      












(                                        (
Mula-mula posisi jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kiri dan jempol tangan kanan terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 45, kemudian tambah 20 dengan cara  buka jempol kiri tutup jari kelingking, jari manis dan jari tengah tangan  kiri. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 65.

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal  yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 58+22=…

2. 38+30=…

d. Guru memeriksa pekerjaan murid, memuji yang benar dan memperbaiki yang salah.

2. Kegiatan Inti II: (25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatika pengurangan formasi dua angka untuk bilangan 61 sampai dengan 80.


Contoh: 67 – 62 = 5


      


                   (                                 (





Mula-mula posisi jempol dan jari telunjuk, tangan kiri dan jempol tangan kanan, telunjuk dan jari tengah tangan kanan terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 67, kemudian kurang 62 dengan cara  tutup jenmpol dan telunjuk tangan kiri dan tutup telunjuk dan jari tengah tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 5
b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal  yang kurang jelas
c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 78-63=…

2. 69- 64=…

· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)
Soal-soal:

1. 35+38=…

2. 26+36=…

3. 40+27=…

4. 80-61=…

5. 69-65=…

Mengetahui Kepala



Ruteng,   September 2011

SLB/A Karya Murni



Mahasiswa

Elias Dagung




Agustinus Palis

NIP:196907082000121006                            NIM: 0845242112

Peretemuan ke tiga  2 x 35 menit ( Bahasa Indonesia, Matematika )

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Melakukan menyimak dongeng yang dibacakan guru, siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng dengan bahasa sendiri.

· Mengemukakan pendapat tentang  perilaku  tokoh pada dongeng tersebut.

· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan. 
· Kegiatan pembelajaran matematika:

1.  Kegiatan Inti  I: ( 25 menit )

a. Guru menjelaskan jarimatika penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya 81 sampai dengan 99.

Contoh: 50+40=90

                                           (                                 (

      









Mula-mula posisi jempol tangan kiri terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 50, kemudian tambah 40 dengan cara  buka jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan  kiri. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 90
b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal  yang kurang jelas
c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 52+45=…

2. 65+29=…

d. Guru memeriksa tugas anak, memuji yang benar memperbaiki yang salah.

2. Kegiatan Inti II: (25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatika pengurangan formasi dua angka untuk bilangan  81 sampai dengan 99.



Contoh: 85-84=1



      


        (


(

Mula-mula posisi jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kiri terbuka, sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 85, kemudian kurang 84 dengan cara menutup jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kiri dan bersamaan membuka telunjuk tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 1.

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 98-82=…

2. 89-83=…

· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)

Soal-soal:


1. 35+59=…


2. 46+48=…


3. 40+53=…


4. 97-81=…


5. 95-84=…

Mengetahui Kepala



Ruteng,   September 2011

SLB/A Karya Murni



Mahasiswa

Elias Dagung




Agustinus Palis

NIP:196907082000121006                            NIM: 0845242112

Minggu  ke 2 

Pertemuan pertama  :  2 x 35 menit  ( IPA, PKN, Matematika)

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Memeriksa kuku temannya, menganjurkan pemotongan kuku bagi yang berkuku panjang.

· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Melalui contoh dan pengalaman siswa, dapat menjelaskan tugas dan kewajiban menjaga lingkungan
· Melalui pengamatan siswa dapat menyebutkan keuntungan membersihkan taman bunga.

· Mengerjakan LKS tentang  nama tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah dan disekitar rumah tinggalnya.

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan.
· Kegiatan pembelajaran matematika:

1. Kegiatan Inti I: ( 25 menit )

a. Guru menjelaskan jarimatika penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya 71 sampai dengan 80.



Contoh: 50+30=80



      










      (                                 (  

3. 
Mula-mula posisi jempol tangan kiri terbuka , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 50, kemudian tambah 30 dengan cara  buka jari telunjuk, jari tengah, jari manis tangan  kiri. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 80

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal  yang kurang jelas
c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal
Contoh soal

1. 62+15=…

2. 55+25=…

Penyelesaian:

1. 62+15=77

Mula-mula buka jempol, jari telunjuk,  tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah tangan kanan ( 62 ). Kemudian buka jari tengah tangan kiri dan buka jempol tangan kanan ( 15 ). Maka hasilnya adalah buka jempol, jeri telunjuk, jari tengah, tangan kiri dan buka jempol, jari telunjuk, jari tengah tanakgan kanan (77)

2. 55+25=80

Mula-mula buka jempol tangan kiri dan buka jempol tangan kanan (55), kemudian buka jari telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kiri serta bersamaan menutup jempol  tangan kanan. Maka hasilnya adalah buka buka jempol, telunjuk, jari tengah dan jari manis tangn kiri (80)

2. Kegiatan Inti II: (25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatia pengurangan formasi dua angka untuk bilangan 71 sampai dengan 80.

Contoh: 80-72=8    








             (                                ( 


Mula-mula jempol, telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kiri  terbuka(80), kemudian kurang 72  dengan cara  tutup jempol, kelingking, jari manis, dan jari tengah tangan kiri bersamaan buka jempol, telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kanan ( 8 )

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal  yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 78-71=…

2. 77-72=…

Penyelesaian:

1. 78-71=7

Mula-mula buka jari jempol, telunjuk, jari tengah tangan kiri dan buka jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kanan ( 78 ). Kemudian kurang 71 dengan cara tutup jempol, telunjuk,  jari tengah tangan kiri serta tutup jempol dan jari manis tangan kanan. Maka hasilnya adalah masih terbuka jempol, telunjuk dan jari tengah tangan kanan (7).

2. 77-72=5

Mula-mula buka jari jempol, telunjuk, jari tengah tangan kiri dan buka jempol, telunjuk, jari tengah,  tangan kanan ( 77 ). Kemudian kurang 72 dengan cara tutup jempol, telunjuk, jari tengah tangan kiri serta tutup jempol dan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan. Maka hasilnya adalah masih terbuka jempol  tangan kanan (5).

· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)
Soal-soal:

1. 25+52=…

2. 41+39=…

3. 61+10=…

4. 86-73=…

5. 85-74=…

Mengetahui Kepala



Ruteng,   Oktober  2011

SLB/A Karya Murni



Mahasiswa

Elias Dagung




Agustinus Palis

NIP:196907082000121006                            NIM: 0845242112


Pertemuan ke dua   2 x 35 menit   ( Bahasa Indonesia, IPS, Matematika )

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Memperhatikan miniatur binatang.

· Siswa memberikan pendapatnya tentang miniatur, lalu diarahkan oleh guru untuk menceritakan tentang binatang tersebut.
· Mendengarkan cerita guru tentang taman wisata alam Rana Mese.
· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Menjawab pertanyaan tentang cerita yang disampaikan guru.

· Melalui cerita yang bersifat mengingatkan , siswa dapat menceritakan teman dan suasan bermain di rumah.

· Menceritakan kegiatan yang dapat dilakukan bersama teman di rumah.

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal pengurangan.
· Kegiatan pembelajaran matematika

1. Kegiatan Inti I: ( 25 menit )

a. Guru menjelaskan jarimatia penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya 81 sampai dengan 90.

  Contoh: 45+36=81



 






    (
             (

Mula-mula posisi jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kiri serta jempol tangan kanan terbuka (45), kemudian tambah 36 dengan cara  buka jari  jempol, tutup jari kelingking dan jari manis tangan kiri. Selanjutnya buka kembali jari manis tangan kiri serta menutupa jempol dan membuka telunjuk tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 81

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru
 menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 62+25=…

2. 55+35=…
Penyelesaian:

1. 62+25=87

Mula-mula buka jempol, jari telunjuk,  tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah tangan kanan ( 62 ). Kemudian tambah 25 dengan cara buka jari telunjuk, jari tengah tangan kiri dan jempol kanan terbuka. Maka hasil akhirnya adalah buka jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kiri dan buka jempol, telunjuk dan jari tengah tangan kanan (87)

2. 55+35=90

Buka jempol  kiri dan jempol tangan kanan (55) kemudian tambah 35, buka jari telunjuk, jari tengah tangan, jari manis tangan kiri, selanjutnya buka kelingking tangan kiri dan tutu jempol tangan kanan. Maka hasilnya buka semua jari tangan kiri (90).

2. Kegiatan Inti II.(25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatia pengurangan formasi dua angka untuk bilangan 81 sampai dengan 90.


Contoh: 90-81=9








  (

          (





                           

Mula-mula buka semua jari  tangan kiri , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 90, kemudian kurang 81 dengan cara tutup semua jari tangan kiri, bersamaan dengan buka semua jari tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 9 seperti pada gambar.

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal    yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 85-82=…

2. 89-83=…

Penyelesaian:

1. 85-83=2

Mula-mula buka jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis tangan kiri dan buka jempol tangan kanan (85) kemudian kurang 83 dengan cara tutup jempol, jari manis, jari tengah, telunjuk tangan kiri dan jempol kanan bersamaan juga dengan buka telunjuk dan jari tengah tangan kanan. Hasilnya masih terbuka jari telunjuk dan jari tengah  tangan kanan( 2 )

2. 89-83= 6

Mula-mula buka jempol, telunjuk, jari tengah dan jari manis tangan kiri dan buka semua jari tangan kanan (89) kemudian kurang  83 dengan cara tutup jempol, jari manis, jari tengah dan telunjuk tangan kiri kemudian tutup kelingking, jari manis dan jari tengah tangan kanan. Hasilnya masih terbuka telunjuk dan jempol tangan kanan ( 6 ).

· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)

Soal-soal:


1. 43+42=…


2. 87-81=…


3. 56-27=…


4. 86+82=…


5. 85-84=…

Mengetahui Kepala
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SLB/A Karya Murni



Mahasiswa

Elias Dagung




Agustinus Palis

NIP:196907082000121006                            NIM: 0845242112

Pertemuan ke tiga  2 x 35 menit ( Bahasa Indonesia, Matematika  )

· Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

· Memperhatikan gambar buah-buahan yang ditempel di papan tulis.

· Siswa dimotivasi untuk menyampaikan ciri-ciri dari buah-buahan yang di tempel di papan tulis tersebut.

· Setelah memberikan deskripsi tentang buah-buahan tersebut, siswa menempelkan gambar buah pada kelompok yang ditentukan,

· Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

· Pengelompokan berdasarkan pada warna dan  rasa.

· Melalui pengalaman  siswa dapat mengungkapkan contoh-contoh kejadian sehari-hari yang terkait penjumlahan  dan pengurangan untuk megungkapkan fakta matematika dalam kehidupan nyata.

· Mengerjakan soal penjumlahana dan  pengurangan.
· Kegiatan pembelajaran matematika:

1. Kegiatan Inti I: ( 25 menit )

a. Guru menjelaskan jarimatia penjumlahan formasi dua angka yang hasilnya 91 sampai dengan 99.

  Contoh: 45+46=91



 






    (
                       (
4. 
Mula-mula posisi jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kiri serta jempol tangan kanan terbuka (45), kemudian tambah 46 dengan cara  buka jari  jempol tangan kiri, tutup jempol tangan kanan bersdamaan dengan buka telunjuk tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 91

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 62+35=…

2. 55+39=…

Penyelesaian:

1. 62+35=97

Mula-mula buka jempol, jari telunjuk,  tangan kiri dan jari telunjuk, jari tengah tangan kanan ( 62 ). Kemudian tambah 35 dengan cara buka jari telunjuk, jari tengah,jari manis tangan kiri dan jempol kanan terbuka. Maka hasil akhirnya adalah buka semua jari tangan kiri dan buka jempol, telunjuk dan jari tengah tangan kanan (97)

2. 55+39=94

Buka jempol  kiri dan jempol tangan kanan (55) kemudian tambah 39, buka jari telunjuk, jari tengah tangan, jari manis tangan kiri, selanjutnya buka kelingking tangan kiri dan tutu jempol tangan kanan bersamaan buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan. Maka hasilnya buka semua jari tangan kiri dan buka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan (94).

2. Kegiatan Inti II.(25 menit)

a. Guru menjelaskan jarimatia pengurangan formasi dua angka untuk bilangan 91 sampai dengan 99.


Contoh: 99-91=8






                     (                             (
Mula-mula buka semua jari  tangan kiri , sehingga membentuk formasi seperti contoh pada gambar, dan formasi tersebut dibaca 90, kemudian kurang 81 dengan cara tutup semua jari tangan kiri, bersamaan dengan buka semua jari tangan kanan. Sampai disini formasi jari sudah menunjukan angka 9 seperti pada gambar.

b.  Guru memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal    yang kurang jelas

c. Guru menugaskan murid untuk mengerjakan soal

Contoh soal

1. 95-92=…

2. 97-93=…
Penyelesaian:

1. 95-93=2

Mula-mula buka semua jari tangan kiri dan buka jempol tangan kanan (95) kemudian kurang 93 dengan cara tutup semua jari tangan kiri dan jempol kanan bersamaan juga dengan buka telunjuk dan jari tengah tangan kanan. Hasilnya masih terbuka jari telunjuk dan jari tengah  tangan kanan( 2 )

2. 97-93= 4

Mula-mula buka semua jari tangan kiri dan buka jempol, telunjuk, jari tengah  tangan kanan (97) kemudian kurang  93 dengan cara tutup semua jari tangan kiri tutup jempol kanan bersamaan dengan buka jari kelingking dan jari manis tangan kanan. Hasilnya masih terbuka telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking tangan kanan( 4 ).

· Konfirmasi

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 

· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

· Penilaian: (10 menit)

Soal-soal:


1. 43+42=…


2. 87-81=…


3. 56+27=…


4. 86-82=…


5. 85-84=…

Mengetahui Kepala
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C.
Kegiatan akhir

Dalam kegiatan akhir, guru:
· Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan.

· Mengerjakan post tes

· Pemberian PR / tugas 

V.  Alat dan Sumber Belajar

· Buku Sumber :

· Buku Pengetahuan sosial SD kelas 1, Penerbit Buku ajar siswa yang relevan

· Buku Sains SD Kelas 1, Penerbit Buku ajar siswa yang relevan

· Buku Pendidikan Kewarganegaraan kelas 1 SD , Penerbit Buku ajar siswa yang relevan

· Buku Pelajaran Matematika SD Kelas 1, Penerbit Buku ajar siswa yang relevan.
· Buku jarimatika 
· Alat Peraga  :
· Gambar keluarga dari majalah / foto keluarga.

· Manik-manik, kelereng, batu-batuan, kerang.

· Jari jemari tangan siswa
Lampiran 5 : Soal-Soal Test Akhir Siklus I

 1.     15+12=…

 2.      21-17=…

 3.     26+13=…

 4.     30-10=…

 5.     15+23=…

 6.     39-15=…

 7.     13+16=…

 8.      33+27=… 

 9.      80-79=…

10.     56+11=…

11.     79-73=…

12.     70-62=…

13.     49+15=…

14.     75-65=…

15.     52+39=…

16.      90-85=…

17.     44+38=…

18.     88-84=…

19.     75+22=…

20.     95-83=…

Lampiran 6: Kunci Jawaban Soal-Soal Tes Akhir  Siklus I
1. 27

2. 4

3. 39

4. 20

5. 38

6. 24

7. 26

8. 60

9. 1

10. 67

11. 6

12. 8

13. 64

14. 10

15. 91

16. 5

17. 82

18. 4

19. 97

20. 12

Lampiran 7 : Soal-Soal Test Akhir  Siklus II

1.       35+36=…

 2.      80-75=…

 3.      54+26=…

 4.      76 -72=…

 5.      63+12=…

 6.      79-74=…

 7.      59+16=…

 8.      37+40=… 

 9.      45-42=…

10.     67+21=…

11.     89-84=…

12.     90-82=…

13.     49+32=…

14.     85-82=…

15.     95-81=…

16.     95-93=…

17.     67+24=…

18.     37+58=…

19.     99-82=…

20.     57+34=…

Lampiran 8: Kunci Jawaban Soal-Soal Test Akhir  Siklus II
1. 71

2. 5

3. 80

4. 4

5. 75

6. 5

7. 75

8. 77

9. 3

10. 88

11. 5

12. 8

13. 81

14. 3

15. 4

16. 2

17. 91

18. 95

19. 17
20. 91

Lampiran 9: Soal-Soal  Braille Tes Akhir Siklus I

,SOAL-SOAL,TEST,SIKLUS,I

#A4 #AE5#AB33,,,

#B4 #BA9AG33,,,

#C4 #BF5#AC33,,,

#D4 #CJ9AJ33,,,

#E4 #AE5#BC33,,,

#F4 #CI9AE33,,,

#G4 #AC5#AF33,,,

#H4 #CC5#BG33,,,

#I4 #HJ9GI33,,,

#AJ4 #EF5#AA33,,,

#AA4 #GI9GC33,,,

#AB4 #GJ9FB33,,,

#AC4 #DI5#AE33,,,

#AD4 #GE9FE33,,,

#AE4 #EB5#CI33,,,

#AF4 #IJ9HE33,,,

#AG4 #DD5#CH33,,,

#AH4 #HH9HD33,,,

#AI4 #GE5#BB33,,,

#BJ4 #IE9HC33,,,

Lampiran 10: Soal-Soal  Braille Tes Akhir Siklus II

,SOAL-SOAL ,TEST ,SIKLUS ,,II

#A4 #CE5#CF33,,, 

#B4 #HJ9GE33,,,

#C4 #ED5#BF33,,,

#D4 #GF9#GB33,,,

#E4 #FC5#AB33,,,

#F4 #GI9GD33,,,

#G4 #EI5#AF33,,,

#H4 #CG5#DJ33,,,

#I4 #DE9DB33,,,

#AJ4 #FG5#BA33,,,

#AA4 #HI-HD33,,,

#AB4 #IJ9HB33,,,

#AC4 #DI5#CB33,,,

#AD4 #HE9HB33,,,

#AE4 #IE9HA33,,,

#AF4 #IE9IC33,,,

#AG4 #FG5#BD33,,,

#AH4 #CG5#EH33,,,

#AI4 #II9HB33,,,

#BJ4 #EG5#CD33,,,

Lampiran 11: Hasil Pekerjaan Murid Test Siklus I

,UJIAN ,SIKLUS ,I

,NAMA3,OKTAVIANUS y s

#A4 #BG

#B4 #D

#C4 #CI

#D4 #BJ

#E4 #CE

#F4 #BD

#G4 #CI

#H4 #GJ

#I4 #A

#AJ4 #GG

#AA4 #F

#AB4 #I

#AC4 #FD

#AD4 #AJ

#AE4 #HA

#AF4 #AJ

#AG4 #HC

#AH4 #BJ

#AI4 #HG

#BJ4 #BB

,UJIAN ,SIKLUS ,I

,NAMA3,VALERIANUS ,P,S

#A4 #BG

#B4 #D

#C4 #CI

#D4 #BJ

#E4 #EH

#F4 #DD

#G4 #BI

#H4 #EJ

#I4 #A

#AJ4 #FF

#AA4 #H

#AB4 #AJ

#AC4 #FD

#AD4 #BJ

#AE4 #HA

#AF4 #E

#AG4 #FB

#AH4 #H

#AI4 #FG

#BJ4 #CD

,UJIAN ,SIKLUS ,I

,NAMA3,AGNESIA ,F ,j

#A4 #BG

#B4 #D

#C4 #CI

#D4 #BJ

#E4 #DH

#F4 #CJ

#G4 #CI

#H4 #HJ

#I4 #A

#AJ4 #GG

#AA4 #F

#AB4 #H

#AC4 #FC

#AD4 #AJ

#AE4 #HA

#AF4 #BJ

#AG4 #GB

#AH4 #AD

#AI4 #HG

#BJ4 #CB

,UJIAN ,SIKLUS ,I

,NAMA3,ARIN ,S ,S

#A4 #BG

#B4 #D

#C4 #CI

#D4 #BJ

#E4 #GE
#F4 #BD

#G4 #CH

#H4 #GJ

#I4 #A

#AJ4 #HH
#AA4 #F

#AB4 #H

#AC4 #GE

#AD4 #AJ

#AE4 #GA

#AF4 #E

#AG4 #GB

#AH4 #AJ

#AI4 #HH

#BJ4 #CF

Lampiran 12: Hasil Pekerjaan Murid Test Siklus II
,UJIAN ,SIKLUS ,II

,NAMA3,OKTAVIANUS ,Y ,S

#A4 #GA

#B4 #E

#C4 #HJ
#D4 #D

#E4 #GE

#F4 #E

#G4 #GE

#H4 #GG

#I4 #C

#AJ4 #HH
#AA4 #E

#AB4 #AJ

#AC4 #GI

#AD4 #C

#AE4 #D

#AF4 #B

#AG4 #IH

#AH4 #IE
#AI4 #BH

#BJ4 #HG

,UJIAN ,SIKLUS ,II

,NAMA3,VALERIANUS ,P ,S
#A4 #GA

#B4 #E

#C4 #GE

#D4 #D

#E4 #GE
#F4 #E

#G4 #FE

#H4 #GG
#I4 #C

#AJ4 #IH

#AA4 #E

#AB4 #H

#AC4 #IA

#AD4 #C

#AE4 #AD
#AF4 #B

#AG4 #IA

#AH4 #IC

#AI4 #AG

#BJ4 #HB

,UJIAN ,SIKLUS ,II

,NAMA3,AGNESIA ,F ,j
#A4 #GA

#B4 #E

#C4 #HJ

#D4 #E

#E4 #GE

#F4 #E

#G4 #FE

#H4 #GG

#I4 #C

#AJ4 #HH

#AA4 #E

#AB4 #H

#AC4 #GI

#AD4 #C

#AE4 #D

#AF4 #B

#AG4 #IA

#AH4 #HG

#AI4 #AG

#BJ4 #HI

,UJIAN ,SIKLUS ,II

,NAMA3,ARIN ,S,S
#A4 #GA

#B4 #E

#C4 #HJ

#D4 #D

#E4 #GE

#F4 #E

#G4 #HE

#H4 #GG

#I4 #C

#AJ4 #HH

#AA4 #E

#AB4 #H

#AC4 #IA

#AD4 #C

#AE4 #D

#AF4 #B

#AG4 #IA

#AH4 #HE

#AI4 #BG

#BJ4 #IA

Lampiran 13: Skor dan Nilai Perolehan Murid Pada Suklus I dan II

	No
	Inisial Murid
	Skor Perolehan
	Nilai Perolehan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1
	OYS
	10
	15
	50
	75

	2
	VPS
	8
	14
	40
	70

	3
	AFJ
	8
	16
	40
	80

	4
	ASS
	12
	16
	60
	80


Lampiran 14: Lembaran Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Pada Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I  SLB-A Karya Murni Ruteng Pada Siklus I dan II 

	
	
	Kriteria 

	No 
	Aspek Yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Penguasaan Materi Ajar
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Memperbaiki kesalahan Murid 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Memberi morivasi murid
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengolahan Kelas Secara Individual
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengalokasian waktu 
	
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria penilaian 
: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup  (C),   Kurang  (K)

 Rubrik penilaian observasi mengajar guru
1. Penguasaan materi ajar

a. Sangat Baik(SB): Jika pada  siklus  I, II,   guru menjelaskan dengan baik, menguasai peragaan  jarimatika penjumlahan dan pengurangan 20 sampai dengan 99
b. Baik (B:  Jika  pada siklus  I, II. guru menjelaskan  dengan  baik, menguasai  peragaan jarimatika  penjumlahan  20 sampai   dengan  99  dan pengurangan 20 sampai  dengan 60

c. Cukup ( C ):  Jika  pada  siklus  I,  II guru menjelaskan  dengan baik menguasai  peragaan  jarimatika penjumlahan  20  sampai dengan 99 

d. Kurang( K): Jika pada siklus I, II  guru menjelaskan kurang baik, tidak terlalu lancar meragakan jarimatika penjumlahan  20 sampai dengan 99 

2. Memperbaiki kesalahan murida

a. Sangat Baik(SB): Jika pada siklus I, II guru selalu  memperbaiki kesalahan murid

b. Baik (B): Jika pada siklus I, II  kadang-kadang guru tidak  memperbaiki kesalahan murid

c. Cukup ( C ): Jika  pada  siklus  I, II  dari beberapa kesalahan separuh saja diperbaiki guru
d. Kurang ( K ) : Jika  Pada  siklus I,II  sebagian besar kesalahan murid tidak diperbiki guru
3. Memotivasi murid

a. Sangat Baik (SB): Jika   pada   siklus  I, II  guru selalu   memotivasi murid

b. Baik (B): Jika   pada    siklus    I, II   kadang-kadang guru tidak  memotivasi murid
c. Cukup ( C ): Jika   pada   siklus  I,  II   separuh pertemuan guru meotivasi  murid

d. Kurang ( K ): Jika   Pada   siklus  I, II  sebagian besar pertemuan guru tidak memotivasi murid

4. Pengolahan Kelas Secara Individual
a. Sangat Baik (SB): Jika  pada  siklus  I, II  sepanjang pertemuan guru selalu mengolahan kelas secara individual
b. Baik (B): Jika    pada    siklus    I, II   kadang-kadang dalam pertemuan guru  mengolahan kelas secara klasikal
c. Cukup( C ):Jika pada siklus I, II separoh pertemuan  guru mengolahan kelas secara klasikal
d. Kurang ( K ): Jika   Pada   siklus  I, II  tiga   kali   pertemuan  guru tidak  mengolahan Kelas Secara Individual 

5. Pengalokasian waktu
a. Sangat Baik (SB): Jika   pada    siklus  I, II   s guru elalu tepat mengalokasikan waktu

b. Baik (B): Jika    pada   siklus  I, II   kadang-kadang guru kurang  mengatur waktu dengan tepat.

c. Cukup ( C ): Jika pada siklus I, II separuh dari kegiatan guru sesuai waktu yang ditetapkan

d. Kurang ( K): Jika  Pada siklus I, II sebagian besar kegiatan guru tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan    

Lampiran 15: Lembaran Obesrvasi  Kegiatan Belajar Murid Siklus I dan II

	Kode Subjek
	NO
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	
	1
	Kehadiran
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Keaktifan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perhatin
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Keberanian
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5
	Kesungguhan mengerjakan tugas
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	6
	Keterampilan dalam menggunakan media
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	7
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria penilaian 
: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup  (C),   Kurang  (K)

Rubrik penilaian untuk observasi murid

1. Kehadiran
a. Sangat Baik (SB): Jika pada siklus I, II murid hadir dikelas tepat waktu,  meninggalkan kelas tepat waktu
b. Baik (B): Jika  pada  siklus  I, II  murid hadir dikelas tepat waktu, meninggalkan kelas hamper selesai pelajaran
c. Cukup ( C ): Jika pada siklus I, II murid hadir dikelas tepat waktu, meninggalkan pertengahan pembelajaran

d. Kurang ( K ): Jika  Pada  siklus  I, II  murid hadir dikelas tidak tepat waktu, meninggalkan tidak tepat waktu

2. Keaktifan
a. Sangat Baik (SB): Jika pada siklus I, II  murid selalu aktif dalam pembelajaran
b. Baik (B): Jika  pada  siklus  I, II   kadang-kadang murid tidak aktif
c. Cukup ( C ): Jika pada siklus I, II separuh pembelajaran murid tidak aktif
d. Kurang ( K ): Jika Pada siklus I, II sebagian besar pembelajaran murid tidak aktif
3. Perhatian
a. Sangat Baik (SB): Jika   pada   siklus  I, II  murid selalu ada perhatian dalam pembelajaran 
b. Baik (B): Jika  pada   siklus   I, II   kadang-kadang murid tidak ada perhatian    
c. Cukup ( C ): Jika   pada   siklus  I, II   separuh pembelajaran murid tidak ada perhatian

d. Kurang ( K ): Jika   Pada   siklus  I, II  sebagian besar pembelajaran  murid tidak ada perhatian
4. Keberanian

a. Sangat Baik (SB): Jika  pada  siklus  I, II  murid selalu ada keberanian  sepanjang pembelajaran

b. Baik (B): Jika    pada    siklus   I, II   kadang-kadang murid tidak ada  keberanian dalam pembelajaran 
c. Cukup ( C ): Jika   pada   siklus  I, II  separuh pembelajaran murid tidak ada keberanian
d. Kurang ( K ): Jika   Pada   siklus  I, II  sebagian besar pembelajaran murid tidak ada keberanian
5. Kesungguhan mengerjakan tugas

a. Sangat Baik (SB): Jika   pada    siklus  I, II  murid selalu  sungguh-sungguh  mengerjakan tugas.
b. Baik (B): Jika   pada   siklus I, II  kadang-kadang  murid tidak sungguh -sungguh mengerjakan tugas

c. Cukup ( C ): Jika pada siklus I, II separuh pembelajaran murid tidak sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

d. Kurang ( K ): Jika Pada siklus I, II  sebagian besar murid tidak ada  kesungguhan dalam mengerjakan tugas

6. Keterampilan dalam menggunakan media
a. Sangat Baik (SB): Jika   pada   siklus  I, II  murid trampil menggunakan media pembelajaran jarimatika.

b. Baik (B): Jika     pada     siklus    I, II   kadang-kadang murid ada kekeliruan menggunakan media pembelajaran.

c. Cukup ( C ): Jika    pada   siklus   I, II  separuh pembelajaran murid keliru  menggunakan media.

d. Kurang ( K ): Jika    Pada   siklus   I, II sebagian besar murid terjadi kekeliruan menggunakan media

7. Ketepatan mengikuti perintah
a. Sangat Baik (SB): Jika   pada   siklus   I, II  murid selalu tepat mengikuti perintah dari guru
b. Baik (B): Jika   pada   siklus   I, II  kadang-kadang murid tidak mengikuti perintah

c. Cukup ( C ): Jika  pada  siklus  I, II  separuh pembelajaran murid tidak  mengikuti perintah dari guru
d. Kurang ( K ): Jika    Pada    siklus   I, II  sebagian besar pembelajaran murid tidak mengikuti perintah

Lampiran 16: Data  Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Pada Murid Kurang Lihat Kelas Dasar I  SLB-A Karya Murni Ruteng Pada Siklus I dan II

	
	
	Kriteria 

	No 
	Aspek Yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Penguasaan Materi Ajar
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	2.
	Memperbaiki kesalahan Murid 
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	3.
	Memberi morivasi murid
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	4.
	Pengolahan Kelas Secara Individual
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	5.
	Pengalokasian waktu 
	
	
	√
	
	
	√
	
	


Lampiran 17 : Data Hasil Obesrvasi  Kegiatan Belajar Murid Siklus I dan II
	Kode Subjek
	NO
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	AFJ
	1
	Kehadiran
	√
	
	
	
	√
	
	
	

	
	2
	Keaktifan
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	3
	Perhatin
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	
	4
	Keberanian
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	5
	Kesungguhan mengerjakan tugas
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	6
	Keterampilan dalam menggunakan media
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	7
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Kode Subjek
	NO
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	ASS
	1
	Kehadiran
	√
	
	
	
	√
	
	
	

	
	2
	Keaktifan
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	3
	Perhatin
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	4
	Keberanian
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	5
	Kesungguhan mengerjakan tugas
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	6
	Keterampilan dalam menggunakan media
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	7
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kode Subjek
	NO
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	OYS
	1
	Kehadiran
	√
	
	
	
	√
	
	
	

	
	2
	Keaktifan
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	3
	Perhatin
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	4
	Keberanian
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	5
	Kesungguhan mengerjakan tugas
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	6
	Keterampilan dalam menggunakan media
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	7
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Kode Subjek
	NO
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	VPS
	1
	Kehadiran
	√
	
	
	
	√
	
	
	

	
	2
	Keaktifan
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	3
	Perhatin
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	4
	Keberanian
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	
	5
	Kesungguhan mengerjakan tugas
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	6
	Keterampilan dalam menggunakan media
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	7
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria penilaian 
: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup  (C),   Kurang  (K)
Lampiran 18. Rekapitulasi  Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM) SLB-A Karya 
                        Murni  Ruteng tahun ajaran 2011/2012
	Komponen
	Kriteria Ketuntasan Minimal

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	A. Mata Pelajaran
	
	
	
	
	
	

	1. Agama
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	3. Bahasa Indonesia
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	4. Matematika
	65
	65
	65
	65
	65
	65

	5. Ilmu Pengetahuan Alam
	65
	65
	65
	65
	65
	65

	6. Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	7. Seni Budaya
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	8. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	B. Muatan Lokal
	
	
	
	
	
	

	1. Bahasa Inggris
	-
	-
	65
	65
	65
	65

	2. PLSBD
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	3. Mengetika dan computer
	-
	-
	-
	65
	65
	65

	C. Program Khusus
	
	
	
	
	
	

	1. Orientasi dan Mobilitas
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	2. ADL
	70
	70
	70
	70
	70
	70


Sumber: KTSP SLB-A Karya Murni Ruteng (2011:22)
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Lampiran 19: Kriteria Pemberian Skor
A. Pengantar


Tes yang akan diberikan kepada subjek penelitian dilakukan dalam dua tahap.

Pertama, tes dilakukan setelah siklus I 

Kedua, tes dilakukan setelah siklus II. 

Tes hasil belajar dibuat oleh peneliti sendiri, oleh karena itu pemberian skor ditentukan oleh peneliti sendiri.

B. Petunjuk Pembuatan Kriteria

1. Jumlah skor keseluruhan 20 item

2. Bobot jawaban benar  tiap item 1
3. Bobot jawaban salah tiap item 0

3. Tingkat penguasaan murid dapat diperoleh melalui rumus:

           Skor perolehan

NA=   ---------------------- x 100

           Skor maksimal

          (Arikunto, 1993: 236)



Lampiran 20: Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus I





Lampiran 21: Foto Kegiatan Ujian  Siklus I



Lampiran 22: Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus II



Lampiran 23: Foto Kegiatan Ujian  Siklus II
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Murid:


- Kurang semangat


- Kurang perhatian


- Salah mengerjakan


- Hasil tidak mencapai   KKM
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Penerapan


Metode


Jarimatika





























                





Sebelum Penerapan Metode Jarimatika


Hasil Belajar Tidak Mencapai KKM





Setelah Penerapan Metode Jarimatika Hasil Belajar Murid


Mencapai KKM 





Murid:


- Bersemangat


- Meperhatikan


- Mengerjakan tugas


- Tepat mengerjakan








Guru:


- Media pembelajaran   lidi


- Kurang kreatif


- Pembelajaran klasikal


- Kurang memotifasi   murid
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LINGKUNGAN
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IPS


Menjelaskan perbedaan rumah kotor dan bersih


Menjelaskan manfaat menjaga kebersihan rumah


Menjelaskan akibat dari tidak menjaga kebersihan


Mempraktekan menjaga kebersihan











MATEMATIKA


Menjumlahkan bilangan dua angka


Mengerjakan pengurangan bilangan dua angka





PKN


Menjelaskan tugas dan kewajiban setiap orang dalam memelihara lingkungan


Menyebutkan kewajiban murid














BAHASA INDONESIA


Meniru atau mengulang deskripsi benda-benda sesuai deskripsi guru-guru


Melakukan dialog dan dongeng yang disukai dengan ekspresi yang sesuai secara berpasangan


Menuliskan kalimat/puisi yang didiktekan guru


Meenyalin kalimat secara benar
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